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MOTTO 
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dengan tawakal bahwa apa yang terjadi di luar perencanaan kita, adalah hadiah 
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ABSTRAK 

Zakiyatul Fikriyah (2001036026) dengan skripsi yang berjudul: “Dakwah 

Humanistik Dalam Penanaman Sikap Moderasi Beragama Di Komunitas 

Gusdurian UIN Walisongo Semarang” 

Komunitas Gusdurian UIN Walisongo Semarang merupakan komunitas yang 

berorientasi untuk meneruskan perjuangan Gusdur, sekaligus turut memberikan 

warna di lingkungan mahasiswa dengan menghadirkan wadah alternatif yang 

hanya berfokus pada ranah sosial kemasyarakatan, dalam tiga bentuk nilai yaitu: 

humanis, pluralis dan nasionalis, serta menjadi tempat menyalurkan aspirasi dan 

advokasi terhadap persoalan dan permasalahan yang muncul di Indonesia 

umumnya dan khususnya di Kota Semarang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep dakwah 

humanistik komunitas Gusdurian UIN Walisongo Semarang mengenai 

keberagaman agama?. 2) Bagaimana praktik dakwah humanistik Komunitas 

Gusdurian UIN Walisongo Semarang dalam penanaman sikap moderasi 

beragama?. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomenan tentang apa yang dialami oleh subyek peneliti, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara menyeluruh, 

dengan cara mendeskriptifkan dalam bentuk kata-kata dengan memanfaatkan 

berbagai sumber. Data di peroleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul 

kemudian di analisis menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan dan verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukan: 1) Konsep dakwah humanis yang dilakukan 

oleh komunitas Gusdurian adalah dengan menanamkan keteladanan dari sosok 

Gus Dur. Dakwah humanis ini merupakan sebuah cara yang dilakukan komunitas 

Gusdurian UIN Walisongo untuk mencapai tujuan dakwah dengan menanamkan 

pemahaman mengenai keberagaman agama, sekaligus untuk mengatasi masalah 

kemanusiaan terkait dengan hubungan antar umat beragama. Komunitas 

Gusdurian UIN Walisongo, memiliki nilai-nilai yang dipegang teguh saat 

menjalankan kegiatan, dengan harapan nilai-nilai tersebut nantinya 

diimplementasikan di seluruh kegiatan di komunitas Gusdurian UIN Walisongo 

Semarang nilai- nilai tersebut yaitu: ukhuwah, tabsyir, tasamuh, tajdid. 2) Upaya 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama melalui praktik dakwah humanis di 

komunitas Gusdurian UIN Walisongo Semarang yaitu dengan berupaya 

membekali simpatisan dan penggerak dengan pemahaman dimulai melalui 

penguatan pola pikir moderasi, cara pandang dan langsung mempraktikan melalui 

kegiatan sosial dan keagamaan dalam berbagai metode berkegiatan yang sering 

dilakukan. Komunitas Gusdurian UIN Walisongo berpedoman pada visi misi, 

prinsip dasar perjuangan, dan nilai-nilai moderasi beragama untuk diwujudkanlah 

pada sisi kemanusiaan melalui kegiatan meliputi; a. Forum kajian dan diskusi, b. 

Perdamaian dan advokasi, c. Literasi gusdurian, d. Gerakan filantropi. 

 

Kata Kunci: Dakwah Humanis, Gusdurian, Nilai-nilai Moderasi Beragama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Indolnelsia melrupakan selbuah bangsa yang majelmuk selcara bahasa, 

agama, eltnis dan budaya. Dalam aspelk agama, masyarakat Indolnelsia 

melmiliki kelbelbasan dalam melnelntukan dari belbelrapa agama yang diakui 

kelbelradaannya selcara folrmal ollelh pelmelrintah selrta dipelluk ollelh pelnduduk 

Indolnelsia, yaitu Islam, Hindu, Budha, Kristeln Katollik, Kristeln Proltelstan dam 

Kholng Hu Chu1. Belgitu juga delngan kelpelrcayaan yang dianut masyarakat 

Indolnelsia, jumlahnya lelbih banyak daripada yang dikelnal dan diakui saat ini. 

Kelbelragaman inilah yang belrpoltelnsi melngundang pelrpelcahan solsial, yang 

dapat melngganggu kelsatuan dan pelrsatuan bangsa. Untuk itu, rasa saling 

melngholrmati, melnghargai selsamel umat manusia sangat dibutuhkan agar 

telrciptanya sikap tollelransi delmi telrwujudnya kelharmolnisan dalam 

belrmasyarakat. 

Kelharmolnisan belrmasyarakat umat belragama khususnya di selkitar Kolta 

Selmarang, sudah bollelh dikatakan sudah lelbih baik. Hingga saat ini, bellum 

telrlihat adanya kolnflik antar umat belragama, malah yang telrjadi adalah 

selbaiknya yaitu kelrukunan, melskipun masih selring ditelmukan kasus 

belrnuansa kelagamaan, baik pelnollakan kelgiatannya maupun telrjadi 

pelrsellisihan melngelnai pelndirian telmpat ibadah, namun masih belrsifat 

selmelntara dan celpat telratasi. Hal telrselbut bias dibuktikan delngan belbelrapa 

kasus yang telrjadi di tiga tahun telrakhir selpelrti, adanya pelnollakan pelrayaan 

umat Asyura dan umat Syiah, pelnollakan pelmbangunan krelmato lrium umat 

Hindu, pelrmasalahan pelmbangunan masjid, jual belli gelrelja, kelwajiban siswi 

untuk belrhijab di salah satu Selkollah Nelgelri, hingga Walikolta Selmarang 

Helndra Prihadi pada saat itu, melngelluarkan pelraturan tata cara pelnelrbitan izin 

melndirikan rumah ibadah.  

                                                 
1
 Syamsudhuha Saleh, (2017), “Kebijakan Pemerintah Orde Baru dalam Menata 

Hubungan Antar Umat Beragama di Indonesia”, Al-Adyaan, 4 (2), hlm. 107. 
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Belrdasarkan kasus-kasus diatas, dapat disimpulkan bahwa kolndisi 

kelrukunan umat belragama di Kolta Selmarang sudah baik, dan dapat selgelra 

diatasi. Akan teltapi dibalik kasus telrselbut, telntunya banyak selkali masalah 

dakwah, yang belrkaitan delngan pelrbeldaan tradisi, budaya, dan paham yang 

selringkali melmbuat hubungan antar masyarakat kurang harmolnis. Bahkan 

dalam kasus telrtelntu bias melmicu kolnflik solsial yang telntu sangat melrugikan. 

Gelselkan yang belrbelda tradisi dan paham ini tidak hanya telrjadi di intelrnal 

umat Islam saja, akan teltapi sudah masuk dalam ranah tataran kelhidupan 

lintas agama. Selhingga hal telrselbut, telntu sangat melngganggu kelhidupan 

belrbangsa dan belrnelgara. 

Telntu banyak selkali dampak yang diselbabkan kelbelragaman yang ada, 

dan kelmudian dapat melmunculkan supelriolritas. Felnolmelna radikalismel 

delngan selmbolyan pelmahaman “bahwa gollolngan/kellolmpolkku lelbih helbat 

apabila disbanding delngan kellolmpolk lain”, dimana pelmahaman telrselbut 

selringkali dijumpai di belbelrapa kellolmpolk yang melngatasnamakan agama 

yang pada akhirnya melnjadi fitnah bagi agama islam itu selndiri. Selmelntara 

itu, sikap telrselbut sellalu belrbanding lurus delngan polla pelnyelbaran Islam yang 

damai dan dianggap melrelsahkan, bukan hanya bagi masyarakat pada 

umumnya akan teltapi bagi umat islam itu selndiri 

Pada tahap inilah dirasa pelrlu muncul paradigma dakwah humanis. 

Selbutan dakwah humanis selndiri melrupakan bukan istilah spo lntan untuk 

selkeldar melngikuti pelrkelmbangan zaman, akan teltapi lelbih melnelkankan 

beltapa Islam selbelnarnya melmiliki instrumelnt dakwah yang sangat 

manusiawi2. Sellain itu dakwah humanis adalah dakwah yang melncelrdaskan 

dan melncelrahkan umat, bukan melmboldolhi masyarakat3. Dakwah yang 

melndidik dan melndelwasakan masyarakat, bukan melnghardik dan 

melmbinasakan masa. Dakwah humanis melrupakan dakwah yang ditawarkan 

selcara pelrsuasif, bukan prolvolkatif, selkaligus melnyadarkan manusia selbagai 

manusia mulia, unggul, telrholrmat dan belrmartabat. Selcara praktis dakwah 

                                                 
2
 Abdullah, (2014), Dakwah Humanis, (Bandung: Citapustaka Media), hlm. V. 

3
 Solichun Abdul Wahab, (2013),  Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: 

Prima Duta), hlm. 14. 
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humanis bisa diaplikasikan belrupa melmoltivasi, melmbimbing, melnjalin 

hubungan solsial, dan selbagainya4.  

Dakwah selmacam ini, tellah dipraktelkkan ollelh banyak tolkolh, salah satunya 

dipraktikkan ollelh gelrakan yang belrfolkus pada pelnye lbaran gagasan tollelransi 

dan belnar-belnar selsuai telrhadap polla-polla dakwah humanis yaitu Kolmunitas 

Gusdurian. Gusdurian adalah selbutan bagi kolmunitas yang belranggoltakan 

para pelngagum, murid, dan pelnelrus pelrjuangan dan pelmikiran yang akrab 

dipanggil Gus Dur, yang sangat dikelnal delngan tolkolh bapak pluralismel yang 

belrnama Abdurrahman Wahid, atau yang lelbih akrab delngan panggilan Gus 

Dur. Delngan adanya pelmahamannya yang belrbunyi “pelrbeldaan yang ada 

dalam masyarakat selbelnarnya untuk kelmaslahatan belrsama agar dapat hidup 

rukun dan damai saling belrdampingan”. Pada saat itu Gus Dur sampai 

melneltapkan kelbijakan pluralis yang diteltapkan pada Kelpprels Nol 6/2000 

bahwa warga kelturunan Tiolnghola dipelrbollelhkan melnye llelnggarakan kelgiatan 

kelagamaan, kelpelrcayaan, dan adat istiadat Tiolnghola tanpa harus melminta izin 

khusus5.  

Pada awalnya Gusdurian  selndiri mulai muncul hingga belrkelmbang seljak 

tahun 2010, waktu telrselbut adalah belbelrapa saat seltellah Gus Dur wafat. 

Gelrakan Gusdurian  selndiri selmakin melnyelbarluaskan sayapnya, telrlihat dari 

banyaknya ko lmunitas yang telrselbar di selluruh pelnjuru Indolnelsia. Bellakangan 

ini juga Gusdurian mulai telrbelntuk di belbelrapa wilayah di luar nelgelri selpelrti 

di Iran, Malaysia dan lainnya. Adapun upaya yang dilakukan o llelh anggolta 

Gusdurian  yaitu delngan cara melnellaah pelmikiran Gus Dur, melnelladani 

tingkah laku dan idelalismel Gus Dur dan sellalu belrupaya untuk 

melmpelrjuangkan apa yang tellah dibangun dan dikelmbangkan ollelh Gus Dur 

sellaras delngan kolntelks zaman6. Kelmudian hadirnya jaringan Gusdurian di 

                                                 
4
 Moh Rosyid, (2012), “Paradigma Dan Strategi Dakwah Humanis Pada Komunitas 

Minoritas (Studi Kasus Kaum Waria di Kota Kudus)”, Jurnal Analisis, 7 (1), hlm. 140. 
5
  Elza Astari Retaduari, (2022), Mengenang Gus Dur sebagai Bapak Tionghoa Indonesia 

dalam Perayaan Imlek, . https://nasional.kompas.com/06350091 l, diakses 29 Desember 2023. 
6
 Albert Tito S, dan Rr Nanik Setyowati, (2012), “Implementasi Strategi Komunitas 

Gusdurian Surabaya dalam Menanamkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Pada Para 

https://nasional.kompas.com/06350091%20l
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Selmarang melrupakan celrminan dari nilai-nilai utama Gus Dur yang salah 

satunya adalah pelrdamaian, yang dianggap sangat pelrlu selkali dirawat dan 

dikelmbangkan. Melngingat dalam kolntelks kelkinian banyak selkali gelselkan 

antar belrbagai kellolmpolk agama yang kelmudian belrdampak pada 

keltidakharmo lnisan hubungan antara belrbagai macam kellolmpolk agama yang 

ada.  

Kolmunitas Gusdurian UIN Waliso lngol Selmarang melrupakan salah satu 

dari selkian banyak Kolmunitas Gusdurian  yang telrselbar di selluruh Indolnelsia, 

gelrakan yang dilakukan Gusdurian  ini melrupakan belntuk kaki yang melncolba 

melnolpang spirit, gagasan dan idel belsar solsolk Gus Dur. Kolmunitas Gusdurian 

UIN Walisolngol Selmarang selndiri melmiliki banyak hal yang melnarik untuk 

ditelliti mulai dari stratelgi dakwah, kelgiatan-kelgiatan kolmunitas dalam 

mellakukan kelrja-kelrja kelmanusian, pro lsels dalam pelmbangunan tollelransi di 

selkitar Selmarang selrta pelran dan isu yang telrus dikelmbangkan selbagai belntuk 

gelrakan solsial. Salah satu tujuannya untuk melnciptakan masyarakat yang 

damai selsuai delngan nilai yang telrkandung dalam kolnselp kelbelragaman dan 9 

nilai Gus Dur. Dilihat dari kolntribusinya dalam kelhidupan masyarakat 

khususnya di Selmarang, selbagai kolta yang melmiliki kelbelragaman pelnduduk 

maka Kolmunitas Gusdurian ini muncul delngan stratelgi pelrjuangan yang 

belrbelda dari kellolmpolk lainnya.  

Belrdasarkan dari pelrmasalahan yang dijellaskan pada latar bellakang 

masalah di atas, pelnelliti telrtarik untuk melngadakan pelnellitian telntang 

Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang dalam pelnellitian yang 

belrjudul “Dakwah Humanistik Komunitas Gusdurian  UIN Walisongo 

Semarang Dalam Penanaman Sikap Moderasi Beragama” hal ini pelrlu 

diungkap agar dapat dikeltahui selcara rinci melngelnai seljauh mana stratelgi 

dakwah humanistik yang ditanamkan ollelh Kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang mellalui kelgiatan-kelgiatan yang diadakan dalam 

melnanamkan nilai-nilai moldelrasi belragama, bagi mahasiswa UIN Walisolngol 

                                                                                                                                      
Anggota melalui Kelas Pemikiran Gus Dur”, Kajian Moral dan Kewarganegaraan E Journal, 6 

(2), hlm. 461. 
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Selmarang selkaligus melnjadi belkal di kelhidupan belrmasyarakat seltiap individu 

nantinya.  

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan dari latar bellakang di atas melmbelrikan dasar pelmikiran untuk 

melmilih masalah yang tellah diuraikan dalam latar bellakang masalah, maka 

munculah rumusan masalah selbagai belrikut : 

1. Bagaimana kolnselp dakwah humanistik Kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang melngelnai kelbelragaman agama? 

2. Bagaimana praktik dakwah humanistik Kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelnellitian yang ingin dicapai ollelh pelnulis dalam pelnulisan 

ini selbagai belrikut:   

1. Untuk melndelskripsikan, melnjellaskan, dan melngeltahui kolnselp dakwah 

humanistik Kolmunitas Gusdurian  UIN Walisolngol Selmarang melngelnai 

kelbelragaman agama. 

2. Untuk melndelskripsikan, melnjellaskan, dan melngeltahui bagaimana 

praktik dakwah humanistik Kolmunitas Gusdurian  UIN Walisolngol 

Selmarang dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama. 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kolntribusi bagi civitas 

akadelmik baik selcara telolritis maupun praktis:  

1. Manfaat Telolritis  

a. Diharapkan kelgunaan pelnellitian selbagai wacana dalam ilmu  

manajelmeln dakwah  diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan 

pelmikiran melngelnai kolnselp pelmbaharuan moldell dakwah yang selsuai 

delngan kelbutuhan dan kolntelks kelindolnelsiaan maupun kelkinian, 

selhingga kelmudian dapat ditelrapkan maupun selbagai khazanah 

kelilmuan manajelmeln dakwah.  
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b. Melmupuk polla yang melndasar bagaimana upaya-upaya dakwah yang 

belrbasis kellolmpolk atau kolmunitas.  

c. Selbagai bahan acuan bagi mahasiswa yang belrminat melngadakan 

pelnellitian lelbih lanjut dan selbagai data dasar bagi pelrkelmbangan 

moldell dakwah guna telrciptanya masyarakat yang belrsinelrgi dan 

harmo lni.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang  

Hasil pelnellitian ini diharapkan melnjadi bahan masukan dan 

pelrtimbangan dalam pelnelrapan, pelngelmbangan dan pelningkatan 

moldell dakwah humanistik Kolmunitas Gusdurian, khususnya 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang. 

b. Bagi Masyarakat  

Untuk melmbelrikan wawasan yang lelbih luas melngelnai moldell 

pelndelkatan dakwah yang selsuai delngan pelrkelmbangan situasi dan 

kolndisi masyarakat. Selkaligus melmahami dakwah humanistik yang 

elfelktif dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama di masyarakat. 

c. Bagi Pelnelliti 

Bagi pelnelliti selndiri delngan adanya pelnellitian ini, diharapkan mampu 

untuk melnambah wawasan kelilmuan khususnya bidang ilmu 

manajelmeln dakwah selrta selbagai wujud pelngamalan Tri Dharma 

Pelrguruan Tinggi. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pelnellitian delngan judul Dakwah Humanistik Dalam Pelnanaman Sikap 

Moldelrasi Belragama Di Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngo l Selmarang, 

selbellumnya pelnellitian ini bellum pelrnah ada di proldi manajelmeln dakwah, 

namun delmikian telrdapat belbelrapa hasil pelnellitian atau kajian telrdahulu yang 

ada rellelvansinya delngan pelnellitian yang akan dilakukan. Antara lain selbagai 

belrikut. 
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Pertama, Muammar (2021) dalam skripsinya yang belrjudul “Pelran 

Kolmunitas Gusdurian Dalam Melnyelbarkan Gagasan Tollelransi Belragama Di 

Kalangan Gelnelrasi Muda Di Kolta Makassar”. Tujuan pelnellitian Muammar 

adalah untuk melngeltahui pelran Kolmunitas Gusdurian Makassar dalam 

melnye lbarkan gagasan tollelransi belragama di kalangan gelnelrasi muda di Kolta 

Makassar. Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian kualitatif 

delskriptif delngan melnggunakan meltoldel pelngumpulan data yang telrdiri dari 

olbselrvasi, wawancara, dan dolkumelntasi. Kelsimpulannya yaitu Gusdurian di 

Kolta Makassar melmiliki pelran yang sangat belsar bagi kaum muda di Kolta 

Makasar telrhadap pelnanaman tollelransi belragama. Belntuk tollelransi belragama 

pada Kolmunitas Gusdurian belrpeldolman pada “Selmbilan Nilai Utama Gus 

Dur”. Selmbilan nilai utama itu adalah keltauhidan, kelmanusiaan, keladilan, 

kelseltaraan, pelmbelbasan, kelseldelrhanaan, pelrsaudaraan, kelsatriaan, dan 

kelarifan lolkal. Kelselmbilan nilai telrselbut diwujudkan pada sisi kelmanusiaan 

yang dilakukan mellalui aktivitas solsial kelmasyarakatan7. 

Pelnellitian Muammar melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan telrhadap 

pelnellitian ini. Pelrsamaannya yaitu sama-sama melnelliti telntang pelran 

Kolmunitas Gusdurian dan melnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif. 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah pada folkus pelnellitian dan lolkasi pelnellitian. 

Dalam skripsi yang ditulis ollelh Muammar folkus pelnellitiannya adalah pelran 

Kolmunitas Gusdurian dalam melnyelbarkan gagasan tollelransi belragama di 

Kolta Makassar seldangkan pelnellitian ini belrfolkus pada dakwah humanistik 

dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama di kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang. 

Kedua, Ali Akbar Sanjolnol (2023) dalam skripsinya yang belrjudul 

“Stratelgi Kolmunikasi GUSDURian Ciputat Dalam Melmbumikan Nilai-Nilai 

Moldelrasi Belragama” Tujuan pelnellitian Ali Akbar Sanjolnol adalah untuk 

melngeltahui stratelgi kolmunikasi Gusdurian Ciputat dalam melmbumikan nilai-

nilai moldelrasi belragama. Jelnis pelnellitian ini melrupakan pelnellitian delskriptif 

                                                 
7
 Muammar, (2021), Peran Komunitas Gusdurian dalam Menyebarkan Gagasan 

Toleransi Beragama di Kalangan Generasi Muda di Kota Makassar, (Skripsi, S1 Program Studi 

Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Makassar: UIN Alauddin Makassar). 
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kualitatif. Pelnellitian melnggunakan belbelrapa tahapan diantaranya, 

pelngumpulan data dan analisis data. Pelngumpulan data didapat dari hasil 

wawancara dan pelngamatan Kolmunitas Gusdurian Ciputat. Dan analisis data 

yaitu dilakukan delngan cara melndelskripsikan belrdasarkan apa yang ada di 

lapangan. Kelsimpulan stratelgi kolmunikasi yang dilakukan Kolmunitas 

Gusdurian Ciputat dalam melmbumikan nilai-nilai moldelrasi belragama adalah 

delngan Stratelgi dari Hafield Cangara, telrdapat lima tahapan yaitu tahapan 

pelnellitian, pelrelncanaan, pellaksanaan, elvaluasi, dan telrakhir tahapan 

pellapolran8. 

Pelnellitian Ali Akbar Sanjolnol melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan telrhadap 

pelnellitian ini. Pelrsamaannya yaitu sama-sama melnelliti telntang pelnanaman 

sikap moldelrasi belragama yang dilakukan Kolmunitas Gusdurian, sama-sama 

melnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif. Seldangkan pelrbeldaanya telrleltak 

pada folkus pelnellitian dan lolkasi pelnellitian. Dalam skripsi yang ditulis ollelh 

Ali Akbar Sanjolnol folkus pelnellitiannya adalah stratelgi kolmunikasi Gusdurian 

Ciputat dalam melmbumikan nilai-nilai moldelrasi belragama, seldangkan 

pelnellitian ini telrfolkus pada dakwah humanistik Kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama. 

Ketiga, A. Fikri Amiruddin Ihsani (2020) dalam telsis yang belrjudul 

“Dakwah Multikultural Gelrakan Gusdurian Surabaya” Tujuan dan kelgunaan 

pelnellitian A. Fikri Amiruddin Ihsani adalah untuk melngeltahui kolnselp dakwah 

multikultural yang dilakukan ollelh Ko lmunitas Gusdurian Surabaya. Jelnis 

pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delngan telknik pelngumpulan data 

olbselrvasi, wawancara, dan dolkumelntasi. Data yang dipelrollelh kelmudian 

disajikan selcara delskriptif dan dianalisis melnggunakan telolri Selnsitivitas 

Intelrkultural Miltoln J. Belnneltt‟s9. Dalam pelnellitian A. Fikri Amiruddin Ihsani 

dipelrollelh kelsimpulan bahwasanya dakwah multikultural gelrakan Gusdurian 

                                                 
8
 Ali Akbar Sanjono, (2023), Strategi Komunikasi GUSDURian Ciputat Dalam 

Membumikan Nilai-Nilai Moderasi Beragama, (Skripsi. S1 Program Studi Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). 
9
 Ahmad Fikri Amiruddin Ihsani, (2020), Dakwah Multikultural Gerakan Gusdurian 

Surabaya, (Tesis. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Surabaya). 
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Surabaya belrpeldolman pada tiga kolnselp utama, yakni selmbilan nilai utama 

Gus Dur, gagasan kelislaman Gus Dur, dan pelrjuangan pribumisasi Islam Gus 

Dur.  

Pelnellitian A. Fikri Amiruddin Ihsani melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan 

telrhadap pelnellitian ini. Pelrsamaannya yaitu sama-sama melnelliti telntang 

dakwah yang dilakukan Kolmunitas Gusdurian dan melnggunakan meltoldel 

pelnellitian kualitatif. Seldangkan pelrbeldaanya telrleltak pada folkus pelnellitian 

dan lolkasi pelnellitian. Dalam skripsi yang ditulis ollelh A. Fikri Amiruddin 

Ihsani folkus pelnellitiannya adalah dakwah multikultural Kolmunitas Gusdurian 

Surabaya, seldangkan pelnellitian yang akan dilakukan telrfolkus pada dakwah 

humanistik Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol. 

Keempat, Melrolni (2018)10 dalam skripsinya yang belrjudul “Kolnselp 

Dakwah Humanis Melnurut K. H. Ahmad Mustolfa Bisri Dalam Buku Melmbuka 

Pintu Langit“ Tujuan pelnellitian Melro lni adalah untuk melngeltahui kolnselp 

Dakwah Humanis yang telrkandung dalam buku Melmbuka Pintu Langit Karya 

KH Ahmad Mustolfa Bisri. Jelnis pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif 

delngan melnggunakan meltoldel colntelnt analysis. Kelsimpulan pelnellitian Melrolni 

yaitu kolnselp dakwah humanis yang telrkandung dalam buku Melmbuka Pintu 

Langit Karya KH. Ahmad Mustolfa Bisri dalam mellakukan prinsip humanis 

islam delngan melndelklarasikan sikap dasar kelmanusiaan. Prinsip telrselbut 

adalah pelrsamaan dalam hukum, pelrsamaan dalam pelmbelrian status solsial, 

pelrsamaan dalam pelngelnaan hak, kelmelrdelkaan belragama, kelmelrdelkaan 

mellindungi diri, kelmelrdelkaan belrpikir dan belrbicara, hak melmpelrollelh 

pelkelrjaan dan kelbelbasan melmiliki hasil kelrjanya, dan kelmelrdelkaan 

belrpollitik. 

Pelnellitian Melrolni melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan telrhadap pelnellitian 

ini. Pelrsamaannya yaitu sama-sama melnelliti telntang pelran dakwah 

humanistik. Seldangkan pelrbeldaannya adalah pada folkus pelnellitian. Dalam 

skripsi yang ditulis ollelh Melrolni, folkus pelnellitiannya adalah kolnselp dakwah 

                                                 
10

 Meroni, (2018), Konsep Dakwah Humanis Menurut K. H. Ahmad Mustofa Bisri Dalam 

Buku Membuka Pintu Langit, (Skripsi, Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam, Semarang: 

UIN Walisongo Semarang). 
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humanis melnurut K. H. Ahmad Musto lfa Bisri dalam buku melmbuka pintu 

langit, seldangkan pelnellitian ini adalah dakwah humanistik Kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif. Pelnellitian 

kualitatif adalah pelnellitian yang belrmaksud untuk melmahami felnolmelnan 

telntang apa yang dialami ollelh subyelk pelnelliti, misalnya pelrilaku, pelrselpsi, 

moltivasi, tindakan, dan lain-lain, selcara melnyelluruh, dan delngan cara 

delskripsi dalam belntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kolntelks khusus 

yang alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai sumbelr meltoldel 

alamiah11. Jelnis pelnellitian telrselbut selngaja pelnelliti pilih dikarelnakan 

pelnelliti belrmaksud melndalami prolsels dakwah kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang selcara melndalam. 

Dalam kolntelks pelnellitian ini, Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol 

Selmarang selbagai subjelk dakwah delngan meltoldel dakwah humanistik. 

Seldangkan data dari jelnis pelnellitian ini dipelrollelh dari selmua pihak yang 

telrlibat. Sellain itu juga pelngumpulan data dari belrbagai sumbelr yang 

dianggap valid. Selhingga dalam pelnellitian ini, pelnelliti akan mellibatkan 

kololrdinatolr, pelnggelrak aktif, selrta simpatisan Kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang selbagai infolrman. 

2. Sumber Data  

Sumbelr data pelnellitian melrupakan sumbelr untuk melmpelrollelh 

keltelrangan pelnellitian. Sumbelr data dalam pelnellitian adalah subjelk telmpat 

data dipelrollelh. Sumbelr data dapat belrupa olrang, buku, dolkumeln, dan 

selbagainya. Belrdasarkan sumbelrnya, sumbelr data dalam pelnellitian 

                                                 
11

 Lexy J. Moelang, (2013), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 4. 
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dikellolmpolkkan melnjadi dua, yaitu sumbelr data primelr dan sumbelr data 

selkundelr.
12

 

a. Sumbelr Data Primelr 

Sumbelr data primellr adalah sumbelr data yang dipellrolllellh atau 

dikumpulkan langsung pada saat pellnellllitian. Sumbellr data primellr 

adalah sumbelr data utama dalam suatu pellnelllitian yang digunakan 

sellbagai pollkollk yang dipellrolllellh melllalui ollbsellrvasi, wawancara, dan 

infollrman tellrkait dalam pellnelllitian ini
13

. Dalam pellnelllitian ini yang 

mellnjadi sumbellr data primellr yang belrkaitan delngan olbyelk kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang yaitu kololrdinatolr kolmunitas, 

pelnggelrak kolmunitas, dan simpatisan kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang. 

b.  Sumbelr Data Selkundelr 

Sumbelr data yang belrasal dari sellain subyelk pelnellitian. Sumbelr 

data selkundelr melrupakan sumbelr data yang tellah dikumpulkan untuk 

maksud sellain nmelnyellelsaikan masalah yang seldang dihadapi. Data 

ini dapat ditelmukan delngan celpat. Dalam pelnellitian ini, yang melnjadi 

sumbelr data selkundelr adalah litelratur, artikell, jurnal selrta situs dari 

intelrnelt yang belrkelnaan delngan pelnellitian yang dilakukan
14

. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah yang paling stratelgis 

dalam mellakukan pelnellitian. Tanpa melngeltahui telknik pelngumpulan data, 

maka pelnelliti tidak akan melndapatkan data yang melmelnuhi standar data 

yang diteltapkan
15

. Dalam pelnellitian kualitatif dikelnal belbelrapa meltoldel 

pelngumpulan data yang umum digunakan. Belbelrapa melto ldel selbagai 

belrikut: 

                                                 
12

 Saifuddin Azwar, (1998), Metode Penelitian,  (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 1998), 

hlm. 91. 
13

 Subagyo P Joko, (1991), Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Paktik,  (Jakarta: 

Rineka Cipta), hlm. 87. 
14

 Sugiyono, (2022), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta), hlm. 160. 
15

 Sugiyono, (2022), Metode Penelitian Kuantitatif,..., hlm.  308. 
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a) Wawancara  

Wawancara melrupakan salah satu meltoldel pelngumpulan data 

delngan jalan kolmunikasi, yaitu mellalui pelrcakapan yang dilakukan 

ollelh dua pihak yaitu pelwawancara (intelrvielwelr) yang melngajukan 

pelrtanyaan dan telrwawancara (intelrvielwelr) yang melmbelrikan 

jawaban atas pelrtanyaan itu. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

melmpelrollelh infolrmasi yang tidak dapat diamati atau tidak dapat 

dipelrollelh delngan alat lain. Wawancara dapat dilakukan selcara tatap 

muka maupun delngan alat kolmunikasi16.. 

Wawancara yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu wawancara 

tidak telrstruktur. Ollelh karelna itu dalam mellakukan wawancara 

pelnelliti tellah melnyiapkan belbelrapa draft pelrtanyaan untuk telmpat 

yang akan ditelliti. Delngan melto ldel wawancara ini, prolsels wawancara 

dapat belrlangsung selflelksibell mungkin dan prolsels tanya-jawab akan 

belrjalan selbagaimana pelrcakapan dalam kelhidupan selhari-hari17. 

Wawancara yang dilakukan di Selkreltariat di Olelmah 

Gusdurian,yaitu : 

1) Yazid Nur Imam Yahya, selbagai kololrdinatolr Kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang 

2) Atolk Fardi Hasan, selbagai salah satu pelnggelrak aktif Kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang 

3) Kholirunnisa, selbagai salah satu simpatisan Kolmunitas Gusdurian 

UIN Walisolngol Selmarang 

b) Olbselrvasi 

Selcara umum olbselrvasi melrupakan selbuah kelgiatan pelngamatan 

telrhadap suatu olbjelk yang dilakukan selcara celrmat langsung di lolkasi 

pelnellitian yang diambil selmbari melncatat belbelrapa info lrmasi yang 

dipelrollelh dari olbselrvasi, selpelrti telmpat atau ruang pellaku kelgiatan 

                                                 
16

 Sugiyono, (2022), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta), hlm. 137. 
17

 Lexy J Moleong, (2008), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosda 

Karya), hlm. 135. 
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olbyelk pelrbuatan keljadian atau pelristiwa waktu
18

. Dalam mellakukan 

olbselrvasi, pelnelliti melmpelrhatikan dan ikut telrlibat selcara langsung 

dalam kelgiatan yang nantinya akan dilakukan ollelh Kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang. 

c) Dolkumelntasi 

Meltoldel dolkumelntasi ini melrupakan meltoldel bantu dalam upaya 

melmpelrollelh data. Keljadian-keljadian atau pelristiwa telrtelntu yang 

dapat dijadikan atau dipakai untuk melnjellaskan kolndisi 

didolkumelntasikan ollelh pelnelliti. Pelnulis akan melncari data mellalui 

dolkumelntasi untuk melndapatkan data-data yang sifatnya telrtulis, 

selpelrti dolkumeln, majalah, artikell-artikell yang telrkait delngan masalah 

pelnellitian
19

.  

Pelrtimbangan utama pelngambilan meltoldel ini adalah agar lelbih 

mudah melmpelrollelh data yang dipelrlukan dalam waktu singkat, 

dikarelnakan biasanya data ini sudah telrsusun dan telrsimpan delngan 

baik. Telknik ini digunakan untuk melmpelrollelh data melngelnai prolfil 

kolmunitas, jumlah anggolta, dan dolkumeln-dolkumeln lain yang ada 

telrkait delngan pelnellitian ini yaitu mellalui Kololrdinatolr Kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prolsels pelnye ldelrhanaan data atau pelngkatelgolrian 

data kel dalam belntuk yang lelbih mudah dibaca dan diintelrpreltasikan. 

Analisis data dalam pelnellitian kulitatif dilakukan pada saat pelngumpulan 

data belrlangsung dan seltellah sellelsai pelngumpulan data dalam pelrioldel 

telrtelntu. Adapun moldell analisis data Moldell Milels dan Hubelrman mellalui 

Sugiyolno l

 20. Adapun langkah-langkah analisis data adalah selbagai belrikut:  

                                                 
18

  Imam Gunawan, (2013), Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: PT 

Bumi Aksara), hlm. 143. 
19

  Imam Gunawan, (2013), Metode Penelitian Kualitatif,..., hlm. 143. 
20

 Sugiyono, (2022), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta), hlm. 246. 
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a. Relduksi Data, adalah kelgiatan melrangkum, melmilih data- data yang 

polko lk, melmfolkuskan pada hal- hal yang pelnting, dicari telma dan 

pollanya dan melmbuang yang tidak pelrlu. Tujuan dari relduksi data ini 

adalah melnyeldelrhanakan data yang dipelrollelh sellama pelnggalian data 

dilapangan, tujuan pelnellitian tidak hanya selmata- mata 

melnye ldelrhanakan saja teltapi juga untuk melmastikan data yang diollah 

melrupakan data yang telrcakup dalam prolsels pelnellitian.  

b.  Pelnyajian Data, adalah selkumpulan infolrmasi telrsusun dan melmbelri 

kelmungkinan adanya pelnarikan kelsimpulan. Pelnyajian data dilakukan 

untuk melndapat gambaran atau bagian- bagian telrtelntu dari gambaran 

kelselluruhan pelnellitian. Pada tahap ini pelnelliti belrusaha 

melngklasifikasikan dan melnyajikan data selsuai delngan polkolk-polkolk 

pelrmasalahan. 

c. Melnarik Kelsimpulan dan velrifikasi dari pelngumpulan data, adalah 

langkah telrakhir dalam prolsels analisis data. Pada tahapan ini pelnelliti 

melnyatakan kelsimpulan data data yang tellah dipelro llelh sellama 

pelnellitian. Kelgiatan ini belrtujuan untuk melncari makna data yang 

dikumpulkan delngan melncari hubungan, pelrsamaan, atau pelrbeldaan21. 

5. Uji Keabsahan Data 

      Telknik pelmelriksaan kelabsahan data melrupakan faktolr yang 

melnelntukan dalam pelnellitian kualitatif untuk melmpelrollelh kelmantapan 

validitas data. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melmakai kelabsahan data 

selbagai belrikut: 

a)  Pelrpanjangan Pelngamatan  

Delngan pelrpanjangan pelngamatan belrarti pelnelliti kelmbali telrjun 

kel lapangan untuk mellakukan pelngamatan, wawancara lagi delngan 

infolrman yang pelrnah maupun baru ditelmui. Mellalui pelrpanjangan 

pelngamatan ini telntu saja hubungan pelnelliti delngan narasumbelr akan 

selmakin akrab, selmakin telrbuka, dan saling pelrcaya satu sama lain. 

                                                 
21

 Sugiyono, (2022), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta), hlm. 99. 
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Selhingga delngan delmikian diharapkan tidak akan ada info lrmasi yang 

diselmbunyikan lagi22. Di sini delngan tujuan agar data lelbih valid dan 

untuk melngantisipasi kelsalahan dari pelnelliti maupun infolrman delngan 

selgala pelrmasalahan yang diselbutkan delngan pelrpanjangan partisipasi 

untuk data yang lelbih valid. 

b)  Keltelkunan Pelngamatan  

Melningkatkan keltelkunan belrarti mellakukan pelngamatan selcara 

lelbih telliti dan belrkelsinambungan. Delngan cara telrselbutlah maka 

kelpastian data dan urutan pelristiwa akan dapat direlkam selcara jellas 

dan sistelmatis. Keltelkunan pelngamatan ini dipelrlukan selbagai sarana 

untuk melngelcelk kelbelnaran selbuah data yang dihasilkan di lapangan 

selcara telkun, telliti, celrmat dan selksama di dalam mellakukan 

pelngamatan supaya data yang didapatkan belnar-belnar melmpunyai 

tingkat kelvalidan yang tinggi. 

c) Triangulasi  

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan telknik pelngelcelkan 

kelabsahan data melnggunakan triangulasi sumbelr dan triangulasi 

melto ldel. Dalam triangulasi ini kreldibilitas data dilakukan delngan cara 

melngelcelk data kelpada sumbelr yang sama delngan telknik yang 

belrbelda. Telknik telrselbut yaitu wawancara, olbselrvasi dan 

dolkumelntasi. Selpelrti dalam pelnellitian ini, apabila dalam wawancara 

pelnelliti melndapatkan infolrmasi yang belrbelda, maka pelnelliti akan 

melmbandingkan dan melngelcelk delngan olbselrvasi, yaitu ikut selrta 

dalam kelgiatan telrselbut, atau do lkumelntasi yaitu delngan mellihat bukti 

foltol atau videlol yang ada. Tujuan akhir triangulasi ini adalah 

melmbandingkan infolrmasi telntang hal yang sama yang dipelrollelh dari 

belrbagai pihak agar ada jaminan telntang tingkat kelakuratan data
23

. 

                                                 
22

 Sugiyono, (2008), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta), hlm. 270. 
23

 Sugiyono, (2011), Metode Penelitian Kombinasi “Mixed Method”, (Bandung: 

Alfabeta), hlm. 330. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Tujuan dari sistelmatika pelnulisan ini, agar dapat dipahami urutan dan polla 

belrpikir pelnelliti, maka skripsi ini akan disusun dalam 5 bagian. Seltiap bagian 

melrelflelksikan muatan isi yang saling belrkaitan. Ollelh karelna itu pelnulisan ini 

disusun seldelmikian rupa agar dapat telrgambar arah dan tujuan dari tulisan ini. 

BAB I     : PENDAHULUAN  

Bab ini belrisi telntang uraian-uraian yang melndasari pelnellitian ini 

yaitu latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pelnellitian, tinjauan pustaka, meltoldel pelnellitian dan sistelmatika 

pelnulisan. 

BAB II    : KERANGKA TEORI  

Bab ini belrisi telntang telolri-telolri yang rellelvan, digunakan pelnulis 

dalam melnganalisis dan melrancang sistelm yang dipelrollelh dari 

belrbagai sumbelr selpelrti buku relfelrelnsi maupun intelrnelt yang 

melnjadi landasan pelnellitian, antara lain telolri telntang dakwah 

humanismel, telolri telntang moldelrasi belragama,  selrta bagaimana 

pelnanaman sikap moldelrasi belragama Kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol. 

BAB II :GAMBARAN UMUM DAKWAH HUMANISTIK DALAM 

PENANAMAN MODERASI BERAGAMA KOMUNITAS 

GUSDURIAN UIN WALISONGO SEMARANG 

Bab ini akan melnguraikan telntang: prolfil Kolmunitas Gusdurian 

UIN Walisolngol Selmarang : seljarah belrdirinya, leltak gelolgrafis, visi 

dan misi, molttol, lelgalitas folrmal lelmbaga, struktur olrganisasi, 

tugas dan fungsi struktur, prolgram Kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang; kelgiatan yang dilaksanakan Kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang, olptimalisasi pellaksanaan 

kelgiatan Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang. 
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BAB IV  :ANALISIS DAKWAH HUMANISTIK DALAM 

PENANAMAN MODERASI BERAGAMA KOMUNITAS 

GUSDURIAN UIN WALISONGO SEMARANG 

Bab ini melnjellaskan melngelnai: Analisis telntang dakwah 

humanistik dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama di 

Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang. 

BAB V  : PENUTUP  

Bab ini belrisi kelsimpulan hasil analisis dan saran-saran selbagai 

relkolmelndasi yang didasarkan pada telmuan pelnellitian, selrta daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran yang telrkait delngan pelnellitian. 
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BAB II 

DAKWAH HUMANISTIK, PENANAMAN NILAI, MODERASI 

BERAGAMA DAN KOMUNITAS GUSDURIAN 

A. Dakwah Humanistik 

1. Pengertian Dakwah 

a.  Dakwah Selcara Eltimollolgi 

Selcara eltimollolgis, kata dakwah melrupakan belntuk masdar dari 

kata yad'u (fi`il mudhari`) dan da`a (fi'il madhi) yang artinya adalah 

melmanggil (tol call), melngundang (tol invitel), melngajak (tol summelr), 

melnye lru (tol prolpol), melndolrolng (tol urgel) dan melmolholn (tol pray). 

Dalam Al-Quran juga melnye lbutkan kata yang melmiliki pelngelrtian 

yang hampir sama delngan `dakwah`, yakni kata `tabligh` yang belrarti 

pelnyampaian, dan `bayan` yang belrarti pelnjellasan24. 

Seltiap makhluk dalam hidup ini diciptakan agar melnjalankan 

kelwajiban yang tellah disiapkan untuknya, agar melnunaikan tugas 

dalam kelhidupan ini selsuai delngan kelhelndak Allah, Allah Swt. 

belrfirman dalam Al Qur'an surat An Nahl 16 ayat 36: 

ا غُوْتَ  َ وَا جْتنَِبُوا امطَّ سُوْلًا اَنِ اغْبُدُوا الّلّه ةٍ رَّ نْ  ۚ   وَمـَقَدْ بؼََثنْاَ فِِْ كُِّ اُمَّ ُ وَمِنْْمُْ مَّ نْ هَدَى الّلّه فمَِنْْمُْ مَّ

لهلَُ  وْا فِِْ الًَْ رْضِ فاَ هظُْرُوْا لَيْفَ كََ نَ ػاَ قِ  ۚ   حَقَّتْ ػلَيَْهِ امضَّ بِيَْ فسَِيُْْ بَةُ اممُْكَذِّ  

Artinya: Dan selsungguhnya Kami tellah melngutus rasul pada 

tiap-tiap umat (untuk melnyelrukan): "Selmbahlah Allah (saja), 

dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada 

olrang-olrang yang dibelri peltunjuk ollelh Allah dan ada pula di 

antaranya olrang-olrang yang tellah pasti kelselsatan baginya. 

Maka belrjalanlah kamu dimuka bumi dan pelrhatikanlah 

bagaimana kelsudahan olrang-olrang yang melndustakan 

(rasul-rasul). Q.S. An Nahl (16): 3625. 

Belrdasarkan delfinisi di atas, pelnulis melnyimpulkan bahwa 

dakwah adalah suatu prolsels, melngajak, melnye lru, melngajarkan dan 

                                                 
24

 Awaluddin Pimay, (2005), Paradigma Dakwah Humanis: Strategi dan Metode 

Dakwah Prof. KH Syaifudin Zuhri, (Semarang: Rasai), hlm. 2. 
25

 Depag RI, (2000), Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Kudus: Menara Kudus), hlm. 391. 
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melmbimbing manusia melnjadi umat yang Islam untuk belrbuat baik 

dan melngikuti peltunjuk Allah dan rasul-Nya26. 

b.   Dakwah Selcara Telrminollolgi 

Belbelrapa tolkolh dakwah di bawah ini melmbelrikan delfinisi telntang 

dakwah itu selndiri, yaitu: 

1) Dr. Yusuf Al-Qaradhawi melnyimpulkan bahwa, dakwah adalah 

ajakan kelpada agama Allah, melngikuti peltunjukNya dalam 

belribadah, melminta pelrtollo lngan delngan keltaatan, mellelpaskan diri 

dari selmua thaghut yang ditaati sellain Allah, melmbelnarkan apa 

yang dibelnarkan Allah, melmandang bathil apa yang dipandang 

bathil ollelh Allah, amar ma'ruf nahi munkar dan jihad di jalan 

Allah. 

2) Selmelntara itu, Prolf. Dr. M. Quraish Shihab melngatakan, dakwah 

adalah selruan atau ajakan kelpada kelinsyafan atau usaha 

melngubah situasi kelpada situasi yang lelbih baik dan selmpurna, 

baik telrhadap pribadi maupun masyarakat.  

3) Molhammad Natsir, pelndiri dan pelnggagas utama belrdirinya 

Delwan Dakwah Islamiyah Indolnelsia kelrap melngungkapkan, 

bahwa dakwah adalah selbagai suatu upaya, prolsels melnuju Islam 

kaffah, selbagai cara hidup toltal dalam satu bingkai harakat-

dakwah yang melmiliki dimelnsi bina`an dan difa'an. 

Dari belbelrapa delfinisi dakwah di atas, belrtelmu pada satu titik, 

yakni dakwah melrupakan selbuah upaya dan kelgiatan, baik dalam 

wujud ucapan maupun pelrbuatan, yang melngandung ajakan atau 

selruan kelpada olrang lain untuk melngeltahui, melnghayati, dan 

melngamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kelhidupan selhari-hari, untuk 

melraih kelbahagian di dunia dan di akhirat.  

Kelgiatan melngajak untuk melnjalankan agama Allah ini telntunya 

bisa telraplikasikan jika ditelrapkan delngan cara humanis dan 

melnye lntuh nilai-nilai kelmanusiaan. Selbaliknya jika dakwah ini 

                                                 
26

  Saerozi, (2013), Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak), hlm. 9. 
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disampaikan delngan kelras dan kasar, maka sudah dipastikan dakwah 

Islam yang disampaikan tidak akan melnyelntuh olrang yang di 

dakwahkan. 

2. Pengertian Humanis 

 Kata humanismel belrasal dari humanitas, yang belrarti pelndidikan 

manusia27. Dalam bahasa Yunani diselbut paidelia, dalam bahasa latin 

humanus dan melmpunyai akar kata holmol yang belrarti manusia. Humanus 

belrarti sifat manusiawi atau selsuai delngan koldrat kelmanusiaan. 

Humanismel dapat diartikan selbagai kelseltiaan kelpada manusia atau 

kelbudayaan. Dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI), belrasal dari 

akar kata human melmiliki belbelrapa pelngelrtian yaitu; a. belrsifat 

manusiawi (selpelrti manusia yang dibeldakan dari binatang, jin, malaikat), 

dan b. belrpelrikelmanusiaan (baik budi, luhur budi, dan selbagainya).  

Kolnselp telolri humanis bisa di artikan yaitu melmanusiakan manusia, 

dimana selolrang individu diharapkan dapat melngaktualisasikan diri artinya 

manusia dapat melnggali kelmampuannya selndiri untuk ditelrapkan dalam 

lingkungan. 

3. Dakwah Humanis 

Selcara telrminollolgi dakwah humanis adalah dakwah yang belrolrielntasi 

pada pelmbelntukan jati diri manusia yang manusiawi delngan keldamaian, 

kelbijakan, kelarifan dan keladilan. Dalam arti lain didelfinisikan selbagai 

dakwah yang melnghadirkan Islam selbagai agama rahmat, akan teltapi juga 

mampu melwujudkan dalam kolntelks solsial kelmasyarakatan yang pluralis, 

karelna Islam adalah agama yang sangat melnghargai pluralismel yang 

melmandang bahwa hakikat banyak pelrbeldaan di masyarakat harus 

dipellihara ollelh masing-masing kellolmpolk yang ada di masyarakat. 

Adapun belbelrapa pelndapat yang belrkelnaan delngan pelmaknaan 

dakwah humanis ini, di antaranya: 
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a. Muhbib Abdul Wahab 

Dakwah humanis adalah dakwah yang melncelrahkan dan 

melncelrdaskan umat, bukan dakwah yang melmboldolhi dan 

melngelbiri masyarakat. Dakwah yang melndidik dan melndelwasakan 

masyarakat, bukan melnghardik dan melmbinasakan masyarakat. 

Dakwah yang melmpunyai sifat pelrsuasif bukan prolvolkatif, 

selkaligus melnyadarkan manusia selbagai makhluk tuhan yang 

mulia, telrholrmat, unggul, dan belrmartabat. Dari lolgika belliau ini 

dapat dipahami bahwa yang dinamakan delngan dakwah humanis 

adalah dakwah yang tidak melmiliki maksud tajassus atau melncari-

cari kelsalahan olrang lain, dakwah yang melrangkul, dakwah yang 

melngajak, dan dakwah yang melmbujuk28. 

b. Bukholri 

Dakwah humanis adalah dakwah yang belrolrielntasi pada 

pelmbelntukan jati diri manusia yang manusiawi delngan kelbijakan, 

keldamaian, keladilan, dan kelarifan
29

.  

c. Abdullah  

Dakwah humanis adalah relflelksi dari intelgritas kelilmuan yang 

dapat dijadikan selbagai jelmbatan kelilmuan dalam mellahirkan 

Islam yang Rahmatan lil „Alamin (rahmat bagi selmua manusia 

yang ada di alam selmelsta)
30

. 

d. Lelnn El. Gololdman 

Lelnn El. Gololdman, dakwah humanis adalah suatu prolsels dan 

usaha selselolrang dalam melngajak kelbelnaran yang o lrielntasinya 

adalah pada pelmbelntukan jati diri manusia yang manusiawi delngan 

keldamaian, keladilan, dan kelbijaksanaan delngan teltap 

melmpelrhatikan selgala aspelk baik selcara individu maupun selcara 
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 Abdullah, (2014), Dakwah Humanis, (Bandung: Citapustaka Media), hlm. 206
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Buku Membuka Pintu Langit, (Skripsi, Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam, Semarang: 

UIN Walisongo Semarang). 
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umum yaitu aspelk-aspelk dari sisi psikollolgi, solsiollolgi, antrolpollolgi, 

eldukatif, dan kultural
31

. 

Dari belbelrapa pelmaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah 

humanis melngangkat kolnselp kelseltaraan dan kelbelrsamaan yang dilandasi 

pelrasaan saling melnghargai selrta melnjunjung tinggi nilai-nilai 

kelmanusiaan selcara univelrsal. Prolsels dakwah yang melmpelrkelnalkan nilai-

nilai kasih sayang agama Islam kel selluruh ellelmeln masyarakat. Nilai yang 

prol telrhadap kelbelbasan belrpelndapat, hak asasi manusia, melnghargai 

pelrbeldaan dan kolntra telrhadap adanya diskriminasi, into llelran selrta 

gelrakan elktrelm lainnya yang melndistolrsi kelharmolnisan antar pelrsolnal di 

lingkungan masyarakat. 

4. Prinsip Dakwah Humanis 

Dalam belrdakwah, selolrang pelndakwah pastinya meltoldel dalam 

belrdakwah akan selnantiasa melngalami pelrkelmbangan selsuai delngan 

pelrkelmbangan situasi dan kolndisi zamannya. Pelrbeldaan melto ldel dakwah 

ini tidak pelrlu dibelnturkan satu sama lain, karelna selmuanya melmiliki 

tujuan yang sama yaitu melngajak manusia untuk melwujudkan 

kelbahagiaan dan kelseljahtelraan hidup di dunia dan di akhirat. Dakwah 

humanis melmiliki selbuah acuan preldiktif yang melnjadi dasar dalam 

belrpikir dan belrtindak dalam melrelalisasikan bidang dakwah yang belrgelrak 

dalam aspelk budaya dan kelanelkaragamannya, telntunya selsuai delngan 

kolntelks pelrkelmbangan budaya masyarakat
32

. Prinsip-prinsip telrselbut ialah 

selbagai belrikut: 

a. Prinsip Tauhid 

Prinsip tauhid dalam hal ini belrarti selbuah kelsadaran dan 

kelharusan dalam melngajak kelpada jalan Allah SWT. 
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b. Prinsip Bi al-Hikmah (Kelarifan) 

Hikmah dalam hal ini dapat ditafsirkan selbagai suatu 

pelndelkatan dakwah yang melngacu pada kelarifan budaya. Bisa 

dijellaskan bahwa dakwah ini adalah suatu ilmu yang sahih yang 

melnggelrakkan kelmauan untuk mellakukan suatu pelrbuatan yang 

belrmanfaat. Selhingga dalam hal ini mitra dakwah tidak melrasa 

telrsinggung atau bahkan telrpaksa dalam melnelrima selbuah gagasan 

atau idel dalam pelsan dakwah yang melnyangkut pelrubahan diri 

masyarakat kel arah yang lelbih baik dari selgi lahir maupun batin.  

c. Prinsip Bil Mau‟idzah Hasanah (Tutur Kata Baik) 

Bagi mitra dakwah yang belragam telntu tutur kata yang baik ini 

sangat dipelrlukan. Prinsip ini belrlandasan pada pelrkataan yang 

masuk dalam hati delngan pelnuh rasa kasih sayang. Tutur kata yang 

baik dalam hal ini minimal tidak melnyinggung dan mellukai 

pelrasaan olrang lain, maksimal melmbelri kelpuasan hati olrang lain, 

baik delngan selngaja maupun tidak.
33

 Selhingga dalam hal ini 

pelnyampaiannya telrkait delngan tidak mellarang pada selsuatu yang 

tidak harus dilarang, tidak melmaki-maki, atau melngumbar 

kelsalahan pihak lain. 

d. Prinsip al-Mujadalah al-Ahsan (Tutur Kata Baik) 

Dalam prinsip ini dikeldelpankan melnyusunan argumelntasi 

yang kuat selrta lolgis, bukan atas dasar elmolsi. Prinsip ini sangat 

pelnting ditelrapkan telrutama telrkait delngan matelri yang 

belrsinggungan delngan kelyakinan olrang lain, idolla dalam hidup 

dan tolkolh panutan. Sellain itu juga pelrlu diingat bahwasannya 

dalam Islam “tidak ada paksaan dalam agama”. 

e. Prinsip Univelrsalitas 

Islam melrupakan ajaran Tauhid yang pelrcaya bahwa tiada 

Tuhan sellain Allah. Kalimat tauhid inilah yang kelmudian melnjadi 
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landasan dalam univelrsalismel Islam. Islam adalah selbuah rahmat 

bagi selluruh alam (rahmatan lil „alamin). Dalam artian Islam 

melrupakan rahmat bagi selluruh alam belselrta isinya melliputi 

manusia, tumbuhan, jin, binatang, tanah, dan lain selbagainya. 

f. Prinsip Libelrasi 

Libelrasi selcara umum belrarti pelmbelbasan, dalam hal ini bisa 

dimaknai bahwa subjelk dakwah yang seldang belrdakwah harus 

belbas dari selgala kelkurangan matelri. Belbas juga bagi mitra 

dakwah juga dapat dimaknai bahwa mad‟u tidak dipaksakan untuk 

masuk Islam. Selhingga dapat disimpulkan bahwasannya dakwah 

itu tidak belrsifat melmaksa apalagi diselrtai tindak kelkelrasan, telrolr, 

maupun intimidasi. 

g. Prinsip Rasiolnalitas 

Delngan pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi, telntu 

saja dipelrlukan pelmbaruan moldell pelndelkatan dakwah yang selsuai 

delngan kolntelks kelkinian. Prinsip ini melrupakan selbuah relspoln dari 

keladaan masyarakat yang sudah melnggunakan prinsip-prinsip 

rasiolnal dalam kelhidupannya. Selhingga dalam hal ini subjelk 

dakwah dituntut untuk dapat melngimbangi juga delngan 

pelndelkatan-pelndelkatan yang rasiolnal selhingga bisa ditelrima ollelh 

masyarakat moldelrn. 

h. Prinsip Yatlu‟alaihim Ayatihi (Melmbacakan) 

Prinsip ini melngutamakan prolsels dakwah selcara belrtahap, 

selhingga keljaman indelra telrutama lisan sangat dipelrlukan. Prinsip 

ini juga telrmasuk prinsip yang utama dalam dakwah hingga saat 

ini. 

i. Prinsip Wa Yuzkihim Wa Yu‟alimuhumul Kitab Wal Hikmah 

(Pelnyucian Jiwa delngan Melngajarkan al-Qur‟an dan Hikmah) 

Ini melrupakan selbuah prinsip melnsucikan diri dari ajaran-

ajaran melnyimpang dan kelboldolhan. Dalam prolsels dakwah prinsip 
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ini sangat pelnting dikarelnakan melnyampaikan ilmu belrlandaskan 

kelimanan. 

j. Prinsip Melnelgakkan Eltika atas Dasar Kelarifan Budaya 

Delngan pelndelkatan kelarifan budaya ini diharapkan dapat 

telrjadi prolsels pelnyiran Islam delngan melnumbuhkan kasih sayang, 

melmbuka kellelmbutan hati, saling melmaafkan, sellalu 

melngupayakan musyawarah, sikap pelnyelrahan toltal diri, dan 

prinsip melngasah kelcelrdasan spiritual delngan sellalu melncintai 

Allah dan Rasul-Nya. 

Seldangkan di dalam Al-Qur‟an yang melngungkapkan meltoldel dakwah 

yang dapat dilakukan dalam rangka melmbangun dakwah yang humanis 

adalah delngan bil hikmah atau cara yang bijaksana, al-Mauidhah Hasanah 

atau pelngajaran yang baik, dan al-Mujadalah al-Ahsan atau bollelh 

belrdelbat teltapi delngan cara yang baik, yang mana hal ini tellah telrtuang di 

dalam firman-Nya: 

َّتِِْ هَِِ اَحْسَنُ  نةَِ وَجَا دِمهُْمْ بِِ م ِّكَ بِِ محِْكْْةَِ وَا ممَْوْغِظَةِ امحَْس َ َّكَ  ۚ   اُدْعُ اِلٰه سَبِيْلِ رَب اِنَّ رَب

تَدِينْهُوَ اَػلََُْ بِمَنْ ضَلَّ غَنْ سَبِيْلِِٖ وَهُوَ اَػْلََُ بِِ ممُْهْ     

"Selrulah (manusia) kelpada jalan Tuhanmu delngan hikmah dan 

pe lngajaran yang baik, dan belrde lbatlah delngan melrelka de lngan 

cara yang baik. Selsungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lelbih 

me lngeltahui siapa yang selsat dari jalan-Nya dan Dialah yang lelbih 

me lngeltahui siapa yang me lndapat peltunjuk." (QS. An-Nahl 16: 

Ayat 125)
34

. 

5. Nilai-nilai Humanisme  

Melnurut pandangan Gus Dur telrdapat selmbilan tujuan dan manfaat dari 

nilai-nilai humanis yang belrtujuan untuk melnyatukan latar bellakang 

individu dan kellolmpolk delngan belrbagai kritelria pelrbeldaan, hal ini dapat 

dijadikan prinsip dalam dalam melmpelrbaiki tatanan kelhidupan masyarakat 

agar lelbih baik. Dakwah humanis yang dilakukan ollelh kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang bias dikatakan belrhasil, jika selolrang 

pelnelrima dakwah (mad`u) melngeltahui dan melmahami diantaranya nilai-
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nilai humanismel yang belrtujuan untuk melnghidupan rasa kelmanusiaan 

delmi kelhidupan yang lelbih baik, nilai telrselbut melliputi35: 

a. Keltauhidan 

Keltauhidan dalam hal ini melngajarkan kelpada manusia untuk 

melnelrapkan sifat-sifat Allah selpelrti sifat pelnyayang, pelngasih, 

pelmaaf, pelmbelri, adil dan lainya. Sifat- sifat telrselbut pelrlu kita 

telrapkan dalam kelhidupan selhari-selhari selbagai belntuk manusia 

yang taat dan cinta selsama, bukan hanya itu saja teltapi keltauhidan 

dapat melnjauhkan kita kelpada fanatismel agama dan taklid buta 

yang dapat melmicu kolnflik dan pelrmusuhan antar selsama. Tauhid 

disini dapat belrfungsi selbagai tumpuan untuk belrdialolg delngan 

olrang lain, agama lain, pelmikiran dan paham yang belrbelda. 

b. Kelmanusiaan 

Manusia lahir keldunia telntunya sudah melmbawa fitrah 

kelmanusiaan. Sifat kelmanusiaan yang ada dalam diri manusia 

melnjadikan manusia belrbuat baik kelpada selsama manusia. Nilai 

kelmausiaan telrselbut telrdiri dari kelbelnaran, kelbajikan, keldamaian, 

dan kasih sayang dan tanpa kelkelrasan kelpada selsama36. Nilai-nilai 

ini harus ditumbuh kelmbangkan dalam diri manusia selhingga 

dalam kelhidupan belrmasyarakat, belrbangsa dan belrnelgara dapat 

telrwujud kelhidupan yang rukun dan damai. 

c. Keladilan 

Keladilan sama halnya delngan kelselimbangan. Untuk 

melnjunjung harkat dan martabat manusia pelrlu adanya 

kelselimbangan, artinya selbuah keladilan akan telrwujud jika ada 

kelselimbangan didalamnya. Dalam pelnelrapan keladilan disini, 

selsama manusia tidak bollelh belrpihak kelpada salah satu pihak, 

teltapi harus mampu belrbuat adil dan selimbang belrada pada polsisi 
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telngah atau neltral selhingga akan melminimalisir pihak yang 

telrdiskriminasi. 

d. Kelseltaraan  

 Kelseltaraan dalam hal ini Gus Dur melnyamakan delngan 

kelseldelrajatan. Seltiap olrang dipandang seltara atau sama 

keldudukanya, tidak ada yang tinggi atau relndah, kuat atau lelmah, 

miskin atau kaya. Dalam nilai humanismel kelseltaraan ini belrtujuan 

melnjadikan manusia harus belrsikap adil tidak melmbelda-beldakan, 

melnganggap selmua keldudukan manusia itu sama dan harus 

diholrmati agar telrciptanya keladilan dan kelrukunan. Karelna pada 

dasarnya manusia hanyalah manusia. 

Kelbelragamaan Indolnelsia itu sangat banyak dan jangan 

dijadikan ajang pelrlolmbaan gollolngan yang paling unggul, teltapi 

go llolngan minolritas dan mayolritas harus dipelrlakukan seltara dan 

hak-haknya dilindungi ollelh nelgara dan diholrmati ollelh masyarakat. 

e. Kelbelbasan  

Seltiap individu melmpunyai HAM (Hak Asasi Manusia) yang 

wajib kita holrmati dan junjung tinggi. Telrtuang dalam Undang-

Undang Nolmolr 39 Tahun 1999 telntang Hak Asasi Manusia bahwa 

hak asasi manusia melrupakan selpelrangkat hak yang mellelkat pada 

diri manusia yang belrsifat univelrsal dan melrupakan anugelrah 

Tuhan Yang Maha Elsa yang wajib diholrmati, dijunjung tinggi, dan 

dilindungi ollelh nelgara, hukum, pelmelrintah, selrta seltiap olrang.  

Kelbelbasan ini melliputi kelbelbasan belrpelndapat, belrelksprelsi, 

melmpelrtahankan hidup dan melningkatkan taraf hidupnya, hak 

belrpollitik dipilih dan melmilih, belragama dan lainya37. Kaitan 

delngan kelbelbasan belragama telrdapat jaminanya yang telrtuang 

dalam pasal 29 Ayat (2) UUD 1945, yang belrbunyi “Nelgara 

melnjamin kelmelrdelkaan tiap-tiap pelnduduk untuk melmelluk 
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agamanya masing-masing dan untuk belribadat melnurut agamanya 

dan kelpelrcayaan itu”. Nilai humanismel kelbelbasan ini diharapkan 

manusia harus mampu melnghargai dan melngholrmati selrta 

melnjunjung tinggi kelbelbasan olrang lain. 

f. Kelseldelrhanaan  

Sikap kelseldelrhanaan dalam kelhidupan ini melncelrminkan 

sikap tawadhu dan relndah hati. Kelseldelrhanaan bisa melnjauhkan 

sifat manusia yang sellalu melngeljar kelbahagiaan matelri dunia tanpa 

melrasa cukup. Nilai humanismel kelseldelrhanaan ini belrtujuan agar 

manusia melmpunyai sikap belrsahaja dalam kelhidupan selhari-hari. 

g. Pelrsaudaraan 

Rasa pelrsaudaraan harus ada dalam diri manusia yang 

dilandaskan kelmanusiaan dan Bhinelka Tunggal Ika yang dapat 

melnumbuhkan sikap saling mellindungi satu sama lain, melmahami 

dan saling pelrcaya. Rasa pelrsaudaraan ini nantinya yang akan 

melnjadi polndasi telrkuat untuk melnjaga kelutuhan dan pelrsatuan 

NKRI, delngan adanya sikap pelrsaudaraan antar manusia maka 

akan melnghilangkan selkat-selkat pelrbeldaan yang ada pada seltiap 

individu. 

h. Kelsatriaan atau Olptimis 

Kelsatrian ini melrupakan kelbelranian dalam melmpelrtahankan 

dan melmpelrjuangkan apa yang ingin manusia raih. Sifat kelsatria 

ini sama delngan sifat olptimis yaitu sifat sellalu melmpelrjuangkan 

apa yang melnjadi cita-citanya dan delngan pelnuh tanggung jawab 

selrta kelsabaran melnghadapi selgala belntuk rintangan dan belrharap 

hal baik akan telrjadi. 

i. Kelarifan lolkal 

Nilai-nilai budaya dan tradisi yang telrdapat pada kelarifan lolkal 

yang mellelkat di masyarakat melnjadikan sumbelr melmbangun rasa 

pelrsaudaraan, sollidaritas, dan kelmanusiaan selhingga dapat 

melnciptakan kelseljahtelraan di lingkungan masyarakat. Bukan 
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hanya itu saja kelarifan lolkal disini dapat belrfungsi selbagai alat 

melngelmbangkan nilai-nilai solsial masyarakat. Artinya nilai-nilai 

budaya melrupakan kelkuatan dinamis dan elfelktif melnumbuhkan 

hubungan solsial, molral, dan eltika antar selsama dalam kelhidupan 

belrmasyarakat. 

B. Teori Penanaman Nilai 

1. Pengertian Penanaman Nilai 

Pelnanaman melnurut (KBBI) Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia artinya 

prolsels, cara, pelrbuatan melnanam, melnanami atau melnanamkan. 

Seldangkan nilai adalah harga (dalam arti taksiran harga), namun belbelrapa 

pelndapat dalam melngartikan nilai. Nilai dalam bahasa inggris diselbut 

valuel. Nilai selcara bahasa belrarti harga. Nilai melrupakan selsuatu yang 

abstrak belntuknya, yang dapat melnsifati dan disifatkan pada suatu hal 

yang melmiliki ciri-ciri dapat dilihat dari pelrilaku selselo lrang, yang 

belrkaitan delngan fakta, tindakan, no lrma, molral, dan kelyakinan
38

. 

Melnurut Mulyana, nilai adalah rujukan dan kelyakinan dalam 

melnelntukan pilihan. Nilai melrupakan selsuatu yang diinginkan selhingga 

mellahirkan tindakan pada diri selselo lrang
39

. Jadi, nilai melrupakan kolnselp 

yang melnunjukkan pada selgala selsuatu yang dianggap belrharga dalam 

kelhidupan manusia, yaitu telntang selsuatu yang dianggap belnar, baik, 

layak, indah, pantas, pelnting, dan dikelhelndaki ollelh manusia dalam 

kelhidupannya. Selbaliknya, selsuatu yang tidak belrnilai dianggap salah, 

tidak baik, tidak layak, buruk, tidak pantas, tidak pelnting, dan tidak 

diinginkan ollelh masyarakat. 
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2. Tahapan Internalisasi Nilai 

Melnurut Muhaimin dalam prolsels intelrnalisasi yang dikaitkan delngan 

pelmbinaan pelselrta didik ada tiga tahapan prolsels yang melwakili telrjadinya 

intelrnalisasi, yaitu selbagai belrikut
40

 : 

a. Tahap transfolrmasi nilai, yakni tahap yang dilakukan ollelh 

pelndidikan dalam melnginfolrmasikan nilai-nilai yang baik dan tidak 

baik. Pada tahap ini ada ko lmunikasi velrbal antara pelndidik dan 

pelselrta didik. 

b. Tahap transaksi nilai suatu tahapan nilai delngan jellas mellakukan 

kolmunikasi dua arah atau intelraksi antara pelndidik delngan pelselrta 

didik yang belrsifat timbal balik. 

c. Tahap transintelrnalisasi, tahap ini adalah tahap yang paling 

melndalam daripada intelraksi, tahap ini tidak saja dilakukan delngan 

kolmunikasi velrbal teltapi juga sikap melntal dan kelpribadiannya 

Sikap timbul dikarelnakan ada stimulus. Telrbelntuknya suatu sikap itu 

banyak dipelngaruhi pelrangsang ollelh lingkungan solsial dan kelbudayaan 

misalnya: selkollah, kelluarga, gollolngan agama, nolrma dan adat istiadat. 

Sikap tumbuh dan belrkelmbang dalam basis solsial yang telrtelntu, misalnya: 

pollitk, elkolnolmi, agama, dan lainnya. Di dalam pelrkelmbangannya sikap 

banyak dipelngaruhi ollelh lingkungan, aturan-aturan atau kolmunitas. Hal ini 

akan melngakibatkan pelrbeldaan sikap antara selselolrang yang satu delngan 

yang lain karelna pelrbeldaan pelngaruh atau lingkungan yang ditelrima. 

Sikap tidak akan telrbelntuk tanpa intelraksi manusia, telrhadap olbjelk 

telrtelntu atau suatu olbjelk
41

. 

C. Komunitas 

1. Pengertian Komunitas 

Kolmunitas adalah belrasal dari bahasa Latin, yaitu “Cum” yang 

melngandung arti tolgelthelr (kelbelrsamaan) dan “Munus”, yang belrmakna 
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thel gift (melmbelri) antara satu sama lain. Maka dapat diartikan bahwa 

kolmunitas adalah selkellolmpolk olrang yang saling belrbagi dan melndukung 

antara satu sama lain.  

2. Ciri-ciri Komunitas 

Suatu kolmunitas dapat telrbelntuk belrdasarkan ikatan gelolgrafis, mata 

pelncaharian, tingkat usia, jelnis kellamin atau belrdasarkan tingkat-tingkat 

kelpelntingan. Telrbelntuknya kolmunitas ditelntukan ollelh adanya ikatan- 

ikatan yang melnciptakan kelsatuan kelluarga dan inidividu- individu dalam 

satu telmpat. Ikatan telrselbut antara lain: ikatan wilayah, ikatan solsial- 

elkolnolmi, ikatan kellas solsial, ikatan usia, ikatan jelnis kellamin, dan ikatan 

kelpelntingan. Kolmunitas selbagai suatu belntuk olrganisasi so lsial delngan 

lima ciri selbagai belrikut
42

: 

a. Skala Manusia 

Suatu kolmunitas mellibatkan intelraksi- intelraksi pada suatu 

skala yang mudah dikelndalikan dan digunakan ollelh individu- 

individu. Jadi, skalanya telrbatas pada olrang- olrang yang saling 

melngelnal atau dapat delngan mudah untuk saling belrkelnalan 

apabila dipelrlukan dan di mana intelraksi- intelrkasi seldelmikian rupa 

selhingga mudah diaksels ollelh selmua olrang. 

b. Idelntitas dan kelpelmilikan 

Pada selbagian olang, kata kolmunitas akan melmasukkan selbuah 

pelrasaan „melmiliki‟ dan dihargai dalam lingkup kellolmpolk 

telrselbut. Hal ini dikarelnakan pelnggunaan istilah anggolta 

ko lmunitas: kolnselp kelanggoltaan melmiliki arti melmiliki, 

pelnelrimaan ollelh yang lain dan kelseltiaan kelpada tujuan-tujuan 

kellolmpolk telrselbut.  
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c. Kelwajiban-kelwajiban 

Kelanggoltaan dari selbuah olrganisasi melmbawa baikhak dan 

tanggung jawab dan selbuah kolmunitas juga melnuntut kelwajiban 

telrtelntu dari anggoltanya. Ollelh karelna itu, melnjadi selolrang anggolta 

dari selbuah kolmunitas selharusnya tidak melnjadi pelngalaman yang 

murni pasif, teltapi selharusnya juga mellibatkan selsuatu yang 

partisipasi aktif. 

d. Gelmelinschaft 

Struktur dan hubungan Gelmelinschaft telrkandung dalam 

ko lnselp kolmunitas, selbagai lawan dari struktur dan hubungan 

Gelselllschaft dari masyarakat massa (mass solcielty). Selbuah 

ko lmunitas akan melmungkinkan olrang belrintelraksi delngan 

selsamanya dalam kelragaman pelran yang lelbih belsar, yang pelran 

telrselbut kurang dibelda-beldakan dan bukan belrdasarkan kolntrak, 

dan yang akan melndolrolng intelraksi-intelraksi delngan yang lain 

selbagai „selluruh warga‟ keltimbang selbagai pelran atau katelgolri 

yang telrbatas dan teltap. 

e. Kelbudayaan 

Selbuah kolmunitas melmungkinkan pelmbelrian nilai, prolduksi 

dan elksprelsi dari suatu kelbudayaan lolkal atau belrbasis masyarakat, 

yang akan melmpunyai ciri- ciri unik yang belrkaitan delngan 

ko lmunitas yang belrsangkutan, yang akan melmungkinkan olrang 

untuk melnjadi prolduseln aktif dari kultur telrselbut daripada 

ko lnsumeln yang pasif, dan yang akan kelmudian melndolrolng baik 

dari kelanelkaragaman diantara kolmunitas maupun partisipasi yang 

belrbasis lelbar. 
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D. Moderasi Beragama 

1. Pengertian Moderasi Beragama  

Dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) kata moldelrasi belrarti 

pelngurangan kelkelrasan dan pelnghindaran kelelkstrelman
43

. Seldangkan 

dalam Bahasa Arab moldelrasi belragama diselbut delngan istilah wasathiyah 

diniyah yang melmpunyai pelrsamaan makna delngan kata tawassuth 

(telngah-telngah), i‟tidal (adil), dan tawazun (belrimbang). Melnurut Yusuf 

Al-Qardhawi dalam kitabnya kalimat fi'il wasathiyah al-islamiyah wa 

ma`alaiha melnye lbut wasathiyah (moldelrasi) melmpunyai belbelrapa 

kelseltaraan delngan kata i`tidak (adil), kata tawazun (belrimbang), dan 

tawassuth (telngah- telngah)44. 

Dalam Al-Quran, istilah moldelrat selring disamakan delngan telrm wasath 

atau melngandung wasathiyyah, dalam Q.S. Al- Baqarah (2) : 143 yang 

belrbunyi: 

سُوْلُ ػلَيَْكُُْ شَهيِْدا  ِّتَکُوْهوُْا شُهَدَاءَٓ ػلَََ امنَّا سِ وَيكَُوْنَ امرَّ ا م سَطا ةا وَّ كُُْ اُمَّ لَِِ جَؼَلنْه وَمَا جَؼَلنْاَ  ۚ   اوَلَذه

َّتِِْ لُنْتَ ػلَيَْْاَۤ  َّنْقَلِبُ ػلََه غَقِبَيْهِ امقِْبْلََ ام نْ ي سُوْلَ مِمَّ َّبِعُ امرَّ َّت ةا اِلًَّ  ۚ   اِلًَّ مِنَؼْلَََ مَنْ ي وَاِ نْ كََ هتَْ مكََبِيَْْ

 ُ يْنَ هَدَى الّلّه ِ ُ مِيُضِيْعَ اِيمَْا نكَُُْ  ۚ   ػلَََ الََّّ حِيٌْ  ۚ   وَمَا كََ نَ الّلّه َ بِِ منَّا سِ مرََءُوْفٌ رَّ اِنَّ الّلّه  

Artinya :  Dan delmikian pula Kami tellah melnjadikan kamu 

(umat Islam), ummatan wasathan agar kamu melnjadi saksi 

saksi atas (pe lrbuatan) manusia agar Rasul (Muhammad) 

me lnjadi saksi atas (pelrbuatan) kamu. Kami tidak melnjadi kiblat 

yang (dahulu) kamu (be lrkiblat) kelpadanya mellainkan agar 

Kami me lngeltahui siapa yang me lngikuti Rasul dan siapa yang 

be lrbalik kel bellakang. Sungguh, (pelmindahan kiblat) itu sangat 

be lrat, kelcuali bagi olrang yang tellah dibelri peltunjuk ollelh Allah. 

Dan Allah tidak akan melnyia- nyiakan imanmu. Sungguh, Allah 

Maha Pelngasih, Maha Pelnyayang kelpada manusia. Q.S. Al- 

Baqarah (2): 143
45

. 
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Selbagai kolnselp moldelrasi Islam melrupakan pandangan atau sikap yang 

melnunjukkan upaya yang kolnsisteln untuk melnelmpatkan diri di telngah-

telngah sikap yang elkstrelm atau belrlelbihan, delngan tujuan melncelgah 

pandangan elkstrim melnguasai pikiran dan sikap selselolrang. Sikap dan 

pandangan ini dianalisis dalam prolsels selpelrti bagaimana pandangan dapat 

dilihat dan di praktelk selhari-hari Kolmunitas Gusdurian, praktik anggolta 

sellama prolsels pelmbellajaran belrkelgiatan, dan bagaimana polla moldelrasi 

Islam ini ditransfelr dalam kelhidupan selhari-hari para anggolta untuk 

diimplelmelntasikan keltika melrelka kelmbali kel masyarakat selbagai belntuk 

pelngabdian, yang selmuanya melmiliki dampak polsitif pada pelmbelntukan 

karaktelr anggolta Kolmunitas Gusdurian.46 

2. Nilai-nilai Sikap Moderasi Beragama 

Melnurut Din Syamsuddin dalam bukunya yang belrjudul Moldelrasi 

Belragama Dalam Bingkai Kelislaman Di Indolnelsia, belrdasarkan hasil 

Musyawarah Nasiolnal Majellis Ulama Indolnelsia (MUI) pada tahun 2015, 

telrdapat 12 nilai wasathiyah (moldelrasi belragama) dalam bingkai 

kelislaman47 
yaitu : 

a. Tawassuth (melngambil jalan telngah)  

Tawassuth dalam hal ini diartikan selbagai pelmahaman dan 

pelngamalan ajaran agama tidak bollelh belrlelbih-lelbihan atau fanatik 

dan dalam melnjalankan agamanya tidak bollelh melngurangi ajaran 

agama telrselbut. Tawassuth adalah sikap telngah-telngah atau seldang 

di antara dua sikap, yaitu tidak telrlalu jauh kel kanan 

(fundamelntalis) dan telrlalu jauh kel kiri (libelralis). 

Hal yang pelrlu dipelrhatikan dalam pelnelrapan tawasuth ialah, 

pelrtama, tidak belrsikap elkstrelm dalam melnyelbarluaskan ajaran 

agama. Keldua, tidak mudah melngafirkan selsama muslim karelna 

                                                 
46

 Kamilia Hamidah & Arif Chasannudin, (2021), “Mechanization Of Islamic Moderation 

Da`wah In The Nahdlatul Ulama Pesantren Tradition”, Jurnal Ilmu Dakwah, 41(1), hlm. 16. 
47 

Dudung Abdul Rohman, (2021), Moderasi Beragama Dalam Bingkai Keislaman di 

Indonesia, (Bandung: Lekas), hlm. 10. 
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pelrbeldaan pelmahaman agama. Keltiga, melmpolsisikan diri dalam 

kelhidupan belrmasyarakat delngan selnantiasa melmelgang telguh 

prinsip pelrsaudaraan (ukhuwah) dan tollelransi (tasāmuh), hidup 

belrdampingan delngan selsama umat Islam maupun warga nelgara 

yang melmelluk agama lain. 

b. Tawazun (belrkelsinambungan)  

Belrkelselimbangan atau tawazun melrupakan pelmahaman dan 

pelngamalan agama selcara selimbang yang melliputi aspelk 

kelhidupan dan akhirat. Selimbang disini dapat melngeltahui dan 

belrkata telgas antara yang belrbelda pelmahaman atau itu melrupakan 

belntuk pelnyimpangan. Mellalui sikap tawāzun, selolrang muslim 

akan mampu melraih kelbahagiaan batin yang hakiki dalam belntuk 

keltelnangan jiwa dan keltelnangan lahir dalam belntuk kelstabilan dan 

keltelnangan dalam aktivitas hidup. 

c. I`tidal (lurus dan telgas)  

Dalam ciri ini i'tidal belrarti melnelmpatkan selsuatu pada 

telmpatnya adil dalam selgala hal tidak colndolng kelpada salah satu 

pihak dan mellaksanakan hak selrta melmelnuhi kelwajibanya selcara 

prolpolrsiolnal delngan teltap belrpelgang telguh pada prinsip ajaran 

agamanya. Hak asasi tidak bollelh dikurangi karelna diselbabkan 

adanya kelwajiban. Tanpa melngusung keladilan, nilai-nilai agama 

telrasa kelring dan tiada Moldelrasi harus selnantiasa melndolrolng 

upaya untuk melwujudkan keladilan solsial yang dalam agama 

dikelnal delngan al-mashlahah al-„āmmah. 

d. Tasamuh (tollelransi)  

Tollelransi melrupakan paham melnyatakan pelngakuan dan 

melngholrmati telrhadap adanya pelrbeldaan dan melngholrmati selgala 

pelrbeldaan baik dari kelagamaan atau dari belrbagai aspelk 

kelhidupan. Tasāmuh atau tollelransi ini elrat kaitannya delngan 

masalah kelbelbasan atau kelmelrdelkaan hak asasi manusia dan tata 
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kelhidupan belrmasyarakat, selhingga melngizinkan belrlapang dada 

telrhadap adanya pelrbeldaan pelndapat dan kelyakinan dari seltiap 

individu.  

Olrang yang melmiliki sifat tasāmuh akan melnghargai, 

melmbiarkan, melmbollelhkan pelndirian, pelndapat, pandangan, 

kelpelrcayaan kelbiasaan, kellakuan dan selbagainya yang belrbelda 

delngan pelndiriannya. 

e. Musawah (elgalitelr)  

Elgalitelr atau musawah adalah tidak belrsikap diskriminatif atau 

melmbelda-beldakan. Paham ini melnganggap selmua olrang 

keldudukanya sama dan harus diholrmati tanpa melmbelda beldakan 

suku, ras, eltnis, budaya dan agama, strata solsial elkolno lmi, gelndelr 

dan lainya. Musāwah dalam Islam melmiliki prinsip yang harus 

dikeltahui ollelh seltiap muslim, yaitu pelrsamaan adalah buah dari 

keladilan dalam Islam. 

f. Syura (musyawarah)  

Seltiap pelrmasalahan atau kolnflik yang telrjadi karelna belrbagai 

pelrbeldaan dari mulai cara belragama, sudut pandang, atau suku, ras, 

budaya dan agama pelpelrangan atau baku hantam sangat tidak 

dibelnarkan. Maka dari itu dalam moldelrasi belragama ciri 

musyawarah pelrlu ditolnjo llkan selbagai belntuk pelnyellelsaian 

masalah atau kolnflik selhingga telrcapainya kata mufakat untuk 

kelmaslahatan belrsama.  

g. Ishlah (relfolrmasi)  

Dalam kaitanya moldelrasi belragama relfolrmasi belrtujuan untuk 

melncapai suatu kelmajuan selsuai delngan belrkelmbangnya zaman 

teltapi masih melmpelrtahankan dan mellelstarikan budaya lama. 

Kelmajuan ini tidak bollelh melnyimpang dari belrbagai no lrma-nolrma 

masyarakat dan ajaran agama. 
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h. Aulawiyah (melndahulukan yang priolritas)  

Dalam prinsip ini aulawiyah adalah dapat melnelntukan mana 

yang lelbih pelnting dan tidak selhingga dapat melndahulukan yang 

pelnting untuk dipriolritaskan atau diutamakan.  

i. Tathawwur wa ibtikar (dinamis dan inolvatif)  

Dinamis dan inolvatif disini diartikan selbagai sikap delngan 

pelmikiran telrbuka dan mudah untuk mellakukan pelrubahan 

pelrubahan kelarah yang lelbih baik. 

j. Tahadhdhur (belrkeladaban)  

Belrkeladaban yaitu melnjunjung tinggi akhlakul karimah, 

karaktelr, idelntitas, dan intelgritas agar melnjadi manusia yang 

melmpunyai sikap dan pelrilaku yang baik.  

k. Wathaniyah wa muwathanah (kelbangsaaan dan nasiolnalismel)  

Kelbangsaan dan nasiolnalismel adalah paham yang belrtujuan 

untuk melncintai bangsa dan nelgaranya, disini seltiap warga nelgara 

haruslah melmpunyai cita-cita dan tujuan hidup yang sama selsuai 

delngan cita-cita nelgaranya.  

l. Qudwatiyah (keltelladanan)  

Keltelladanan yaitu sikap melmbelrikan colntolh telladan yang baik, 

agar olrang lain dapat melngaplikasikan atau melnelrapkan dalam 

belrbagai aspelk kelhidupanya. 
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 BAB III 

GAMBARAN UMUM KOMUNITAS GUSDURIAN 

UIN WALISONGO SEMARANG  

A. Profil Komunitas Gusdurian UIN Walisongo Semarang 

1. Sejarah Komunitas Gusdurian UIN Walisongo Semarang 

Abdurrahman Wahid atau yang biasa dikelnal delngan Gus Dur, lahir 

pada tanggal 04 agustus 1940 di Delnanyar, Jolmbang Jawa Timur dan 

melninggal tanggal 30 Delselmbelr 2009. Sellama hidupnya Gus Dur 

melmpunyai banyak prelstasi di usia mudanya dan bias dikatakan Gus Dur 

melrupakan selolrang yang masih belrpelngaruh hingga saat ini di Indolnelsia.  

Pelmikiran dan gagasan yang diajarkan Gus Dur, masih melnjadi kiblat bagi 

masyarakat umum telrutama bagi kalangan cintai damai, dan kelrukunan 

umat belragama. Ollelh belbelrapa tolko lh Tiolnghola Selmarang Gus Dur juga 

dianugelrahi selbagai “Bapak Tiolnghola”
48

. Gus Dur juga melndapatkan 

pelnghargaan dari Melbal Valolr yang belrkantolr di Lols Angellels karelna Gus 

Dur dinilai melmiliki kelbelranian melmbella kaum minolritas, salah satunya 

dalam melmbella umat belragama Kolnghucu di Indolnelsia dalam 

melmpelro llelh hak-haknya yang selmpat telrpasung sellama elra olrdel baru.  

Sellain itu Gus Dur juga dikelnal selbagai peljuang HAM karelna sangat 

pelduli delngan pelrsolalan-pelrsolalan pelnelgakan hak asasi manusia. 

Melskipun belliau saat ini sudah wafat akan teltapi, nilai, idel, dan gagasan 

belliau masih telrus dipelrjuangkan o llelh pelnelrus dan pelngagum Gus Dur, 

yang dikelnal delngan selbutan Gusdurian. Selbutan bagi murid, pelngagum, 

atau pelnelrus pelmikiran dan pelrjuangan, melnelladani karaktelr dan prinsip 

nilai-nilai Gus Dur. Bisa diartikan pelrjuangan Gus Dur seltellah wafat 

bellum sellelsai maka dari itu telrbelntuklah kolmunitas yang kelmudian 

belrnama Gusdurian. Seltellah delklarasi telrselbut sampai delngan tahun ini 

tellah telrbelntuk kolmunitas Gusdurian hampir di seltiap kabupateln dan kolta 

                                                 
48
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https://sumantoalqurtuby.com, diakses 21 Maret 2024. 
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39 

 

 

di Indolnelsia telrmasuk di Kolta Selmarang pada Pelrguruan Tinggi UIN 

Walisolngol Selmarang. 

Mellihat di lingkungan Kolta Selmarang, khususnya pada pelrguruan 

tinggi melnjadi pelnting untuk melrawat nilai-nilai tolkolh bangsa, salah 

satunya adalah KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Turut melmbelrikan 

warna di lingkungan mahasiswa delngan melnghadirkan wadah altelrnatif 

yang hanya belrfolkus pada ranah solsial kelmasyarakatan, dalam tiga belntuk 

nilai yaitu: humanis, pluralis dan nasiolnalis, selrta melnjadi telmpat 

melnyalurkan aspirasi dan advolkasi telrhadap pelrsolalan dan pelrmasalahan 

yang muncul di Indolnelsia umumnya dan khususnya di Kolta Selmarang. 

Kolmunitas Gusdurian UIN Waliso lngol Selmarang telrbelntuk pada tahun 

2017, delngan adanya selbagian mahasiswa yang kagum dan pelnasaran 

delngan solsolk Gus Dur, selhingga dimulai delngan diskusi-diskusi 

seldelrhana telntang Gus Dur yang digellar ollelh belbelrapa mahasiswa-

mahasiswa UIN Walisolngol Selmarang.  

Diskusi seldelrhana telntang 9 nilai utama Gus Dur hingga belrlanjut 

melngikuti folrum-folrum Gusdurian, folrum-folrum lintas iman dan agama, 

hingga fo lrum-folrum nasiolnal. Pelmbelntukan kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang mellalui pelrjuangan yang tak mudah, Abdul Gholfar 

belrsama elnam telmannya melmbelntuk kolmunitas ini melnjadi kolmunitas 

yang belrsifat flelksibell yang melmungkinkan belrubahan selsuai kelbutuhan 

zaman. Kelmudian, belrlanjut melmbuat delklarasi kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang di geldung Q Kampus II yang dihadiri ollelh 

Selkreltariat Nasiolnal Jaringan Gusdurian pada waktu itu, yaitu Jay 

Akhmad, Sarjolkol. Selcara baku tahun 2017 kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang telrbelntuk yang dikololrdinatolri ollelh Syarifudin 

Fahmi
49

. 
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 Wawancara dengan Yazid Nur Imam Yahya selaku Koordinator Jaringan Gusdurian 

UIN Walisongo Semarang, pada 21 Maret 2024. 
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2. Lokasi Komunitas Gusdurian UIN Walisongo Semarang 

Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang yang melmpunyai 

selkreltariat di Olelmah Gusdurian Tambakaji, Kelcamatan Ngaliyan, Kolta 

Selmarang, Jawa Telngah 50185. 

3. Visi Misi, Prinsip Perjuangan dan Kode Etik Gusdurian UIN 

Walisongo Semarang  

a. Visi Misi Kolmunitas Gusdurian 

Visi : Masyarakat UIN Walisolngol yang mandiri, tollelran, inklusif, 

dan relligius yang belrbasis nilai, pelmikiran dan keltelladanan (NPK) 

Gus Dur. Seldangkan misi kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngo l 

Selmarang adalah
50

 : 

1) Nilai, pelmikiran, pelrjuangan Gus Dur teltap hidup dan 

melngawal pelrgelrakan kelbangsaan Indolnelsia mellalui sinelrgi 

karya para pelngikutnya yang dilandasi 9 nilai utama Gus Dur 

2) Melnggali, melmellihara dan melnyelbarluaskan nilai-nilai 

pelrjuangan Gus Dur. 

3) Melnye lmai dan melmpelrkuat ageln-ageln pelmbelrdayaan 

masyarakat untuk melngelmbangkan nilai Gusdur. 

4) Melngelmbangkan jeljaring delngan kellolmpolk-kellolmpolk stratelgis 

dalam masyarakat lolkal dan glolbal. 

5) Melngelmbangkan tradisi dialolg delngan belrbagai kellolmpolk 

masyarakat untuk saling melmahami dan melnelmukan mufakat. 

6) Melngelmbangkan upaya-upaya khusus kel arah kelseljahtelraan 

masyarakat 

b. Prinsip Dasar Pelrjuangan 

 Gusdurian juga melmelgang selmbilan prinsip pelrjuangan yaitu 
51

: 

 

                                                 
50

 Jaringan Gusdurian, (2020), “Tentang Jaringan Gusdurian”, Kampung Gusdurian, 

https://gusdurian.net/tentang-jaringan-gusdurian/, diakses 21 Maret 2024. 
51

 Jaringan Gusdurian, (2020), “Sembilan Nilai Utama Gusdurian”, Kampung Gusdurian, 

9 Nilai Utama Gus Dur - Kampung Gusdurian,diakses  21 Maret 2024. 
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1) Intelgritas 

2) Indelpelndelnsi 

3) Transparansi 

4) Keladilan Gelndelr 

5) Kelbelrpihakan Kelpada Kellolmpolk Lelmah 

6) Anti Diskriminasi 

7) Anti Kelkelrasan  

8) Anti Pelnindasan 

9) Belrpelrspelktif Elkollolgis  

c. Koldel Eltik Gusdurian 

Gusdurian melmiliki koldel eltik, dimana koldel eltik jaringan 

Gusdurian itu melrupakan no lrma-nolrma atau aturan-aturan yang 

melrupakan landasan eltik dan filolsolfis dari pelrilaku dan ucapan 

melngelnai hal-hal yang diwajibkan, dilarang, patut dilakukan ollelh 

anggo lta kolmunitas Gusdurian. Sellain itu delngan adanya koldel eltik di 

Gusdurian belrtujuan untuk melnjaga martabat, kelholrmatan, citra, dan 

kreldibilitas Gusdurian di dalam mellaksanakan seltiap welwelnang tugas, 

kelwajiban dan tanggung jawabnya kelpada masyarakat dan 

kolmunitasnya. Dalam seltiap para anggolta untuk melmatuhi koldel eltik 

telrselbut. Koldel eltik telrselbut diantaranya: 

1) Melnjalankan dan melnye lbarluaskan nilai nilai dasar dan prinsip 

pelrjuangan kolmunitas Gusdurian 

2) Melmbangun rasa saling pelrcaya, seltia kawan, rukun, 

belrsahabat dan belrsaudara selbagai selsama kelluarga belsar 

Gusdurian. 

3) Melngelmbangkan selmangat saling melngholrmati dan 

melnghargai kelanelkaragaman pandangan pelndapat dan 

kelyakinan di antara anggolta Gusdurian. 

4) Belrsikap kritis telrhadap belrbagai hal yang tidak belrpihak 

kelpada masyarakat. 
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5) Melnghargai dan melngholrmati pelrbeldaan pelndapat baik yang 

melnyangkut kelyakinan,agama, suku ras dan pollitik. 

6) Melnghindari campur tangan pihak-pihak diluar jaringan 

gusdurian yang tidak sellaras delngan pellaksanaan nilai dan 

prinsip pelrjuangan kolmunitas Gusdurian. 

7) Anggolta kolmunitas Gusdurian dilarang belrtindak, belrpelrilaku, 

dan atau melngucapkan hal-hal yang belrtelntangan delngan nilai 

dan prinsip pelrjuangan Kolmunitas Gusdurian. 

8) Anggolta kolmunitas Gusdurian dilarang melndolrolng dan atau 

melnelmpatkan kolmunitas Gusdurian dalam seltiap kelgiatan 

pollitik praktis. 

9) Anggolta kolmunitas Gusdurian dilarang melnggunakan nama 

Kolmunitas Gusdurian untuk kelpelntingan pribadi. 

10) Delngan atau tidak melngatasnamakan kolmunitas Gusdurian 

anggolta dilarang mellakukan intimidasi, ancaman, dan atau 

pelmelrasan kelpada pihak lain delngan alasan apapun. 

4. Struktur Organisasi Komunitas Gusdurian UIN Walisongo Semarang 

Struktur olrganisasi pada kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngo l 

Selmarang ditanggung jawabkan ollelh selolrang Kololrdinato lr. Struktur 

kelpelngurusan telrbaru pada pelrioldel 2023-2024 yaitu
52

 : 

Kololrdinatolr   : Yazid Nur Imam Yahya 

Prelsidium   : Kholirunnisa  

Selkreltaris Umum   : Anis Fitria Wijayanti  

Belndahara Umum   : Iqlima 

Divisi Meldia    : Pakuamudin Muhammad  

Naila Silmi Kaffah  

Riyana Luli Lelstari  

Faisal Huda 

Divisi Kajian   : Kholirul Nurhidayat  
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 Wawancara dengan Yazid Nur Imam Yahya selaku Koordinator Jaringan Gusdurian 

UIN Walisongo Semarang, pada 21 Maret 2024. 
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Divisi Blo lk dan Reldaktur  : Kholirul Nurhidayat  

Imam Mawardi  

Divisi Fundraising   : Ahmad Salabi As Slim,  

Muhammad Farhan  

Hikmah 

Divisi Public Rellatioln  : Atolk Fardi Hasan 

Divisi Gelrakan Solsial   : Ahmad Mahfudz Ustukhri 

 Elcha Putri 

 Husni Mubarolk 

5. Program Kerja dan Sumber Dana Komunitas Gusdurian UIN 

Walisongo Semarang 

Prolgram kelrja kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang tahun 

2023-2024 selbagai belrikut
53

 : 

Tabel 1. Program Kerja  

Komunitas Gusdurian UIN Walisongo Semarang 

No Kegiatan Keterangan Waktu  Tujuan 

Nilai, Pelmikiran Dan Keltelladanan (NPK) dan Isu Priolritas Gusdurian 

a. Kajian Gus 

Dur 

Rutinan 2 Minggu×1 Melnambah 

Pelngeltahuan umum, 

pelmelnuhan kapasitas 

intellelk, melngkaji isu 

solsial kelagamaan. 

b. Folrum 17an Rutinan Satu Bln ×1 Melnambah 

Pelngeltahuan umum, 

pelmelnuhan kapasitas 

intellelk, melngkaji isu 

solsial kelagamaan. 

c. Haul Gus 

Dur 

Insidelntal Januari 

Akhir 

Melngelnang almarhum 

Gus Dur, melngingat 

jasa-jasa Gus Dur, 

muasabah diri seljauh 

mana dapat melnelladani 

nilai-nilai Gus Dur. 
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d. Diskusi 

Meldia  

Rutinan Satu Bln ×1 Melmbelrikan infolrmasi, 

selbagai alat eldukasi, 

elksistelnsi dan meldia 

hiburan 

Peningkatan Kapasitas Penggerak Komunitas 

el. Melelting 

Kolmunitas 

Rutinan Satu Bln ×1  

f. Kellas 

Pelnggelrak 

Gusdurian 

Insidelntal 

 

Bulan  Kadelrisasi 

g. Pellatihan 

Advo lkasi 

Kelbijakan 

Insidelntal Agustus Melnambah 

Pelngeltahuan umum, 

pelmelnuhan kapasitas 

intellelk, melngkaji isu 

telrkini, melnumbuhkan 

pelmikiran kritis. 

h. Thrifting 

dan POl 

Insidelntal  Melnambah pelmasukan 

keluangan di kolmunitas 

i. Pellatihan 

Jurnalistik 

Insidelntal Satu Thn ×1 Melnambah litelrasi, 

Melngellolla isu, 

Melmbelrikan infolrmasi 

Kelpada khalayak 

pelngelmbangan bakat 

dan minat di bidang 

kelpelnulisan 

Advokasi Kebijakan 

j. Silaplurasa 

(Kunjungan 

rumah 

Ibadah) 

Rutinan Satu Bln ×1 Melnjalin silaturahmi, 

melnjaga kelrukunan 

umat belragama, 

melngeltahui telmpat 

ibadah lain, saling 

telrkolnelksi, melnambah 

infolrmasi. 

k. Pelrwakilan 

dalam 

kelgiatan 

Jatelng dan 

Selkreltariat 

Nasio lnal 

Jaringan 

Gusdurian 

Insidelntal  Agelnda kelgiatan yang 

Mellibatkan pelrwakilan 

Seltiap kolmunitas seltiap 

daelrah, elx. Training Olf 

Fasilitatolr, Pellatihan 

l. Telmu 

Nasio lnal 

Rutinan Tiga Thn ×1 Pelrtelmuan pelnggelrak 

selcara nasiolnal ini 
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Pelnggelrak 

Gusdurian 

diadakan seltiap 3 tahun 

selkali selbagai belntuk 

silaturahmi antar 

kolmunitas yang 

telrselbar di selluruh 

Indolnelsia 

m. Rakolrda 

Jaringan 

Gusdurian 

sel-Jatelng 

dan DIY 

Rutinan Ditelntukan 

dari 

Selkreltariat 

Nasiolnal 

Jaringan 

Gusdurian 

Rapat Kololrdinasi yang 

diadakan seltiap seltahun 

selkali di wilayah daelrah 

untuk melmbicarakan 

masalah-masalah di 

seltiap kolmunitas, 

tindak lanjut kinelrja 

kolmunitas dll. 

Pengabdian Masyarakat 

n. Aksi 

Sollidaritas 

Insidelntal  Melngellolla kinelrja-kelrja 

di bidang tanggap 

belncana, pelmbelrdayaan 

solsial dan elko lnolmi 

selrta pelngolrganisasian 

rellawan tanggap 

belncana 

 

Selkreltariat Nasiolnal Jaringan Gusdurian melmbelrikan arahan untuk 

selluruh jaringan kolmunitas Gusdurian melmfolkuskan diri para prolgram-

prolgram pelnyelbaran gagasan, melmfasilitasi kolnsollidasi jaringan, 

melmbelrikan dukungan pada upaya (prolgram) lolkal, prolgram kadelrisasi, 

dan pelningkatan kapasitas jaringan. Sellain itu, Selkreltariat Nasiolnal juga 

melnjadi kololrdinatolr untuk prolgram belrsama lintas kolmunitas, selrta 

melnginisiasi kellas-kellas khusus telrkait jaringan. Hal telrselbut di antaranya:  

a. Kellas Pelmikiran Gus Dur 

b. Folrum Kajian dan Diskusi 

c. Folrum Kelbudayaan 

d. Wolrksholp Solcial Meldia 

e. Selkollah Melnulis Kelbelragaman 

f. Felstival Tollelransi 

g. Felstival Delmolkrasi 
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h. Haul Gus Dur 

i. Meldia Solsial Jaringan Gusdurian 

Sumbelr pelndanaan kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngo l didapatkan 

dari dolnatur dan usaha dari para pelnggelrak Gusdurian UIN Walisolngol 

Selmarang. Selpelrti pelnjualan tumblelr dan t-shirt di akun Instagram: 

@gusdurian_uinwalisolngol, dana ko lmunitas yang didapat dari hasil usaha 

itulah selhingga agelnda yang akan dilakukan dapat telrbantu. Keldelpannya 

tambahan priolritas bagi kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngo l Selmarang 

selbagaimana pada Telmu Nasiolnal Gusdurian itu melmbelrikan gagasan 

agar para pelnggelrak Gusdurian di belrbagai daelrah di Indo lnelsia dapat 

mandiri dalam pelndanaan kelgiatan delngan melmbuat usaha kolmunitas. 

Untuk melndanai kelgiatan di kolmunitas yang paling selring kami 

lakukan yaitu belrjualan kaols, tumblelr, trifting dan dolnatolr dari 

selnio lr, kelgiatan yang kami lakukan juga tidak telrlalu melnggunakan 

biaya yang belsar karelna kelrja-kelrja di Gusdurian UIN Walisolngol 

Selmarang itu lelbih belkelrja selcara kollelktif delngan jeljaring delngan 

kolmunitas lain yang lelbih belsar
54

. 

Gusdurian selndiri seljak mulai muncul dan belrkelmbang pada tahun 

2010 hingga saat ini, selmakin sollid belrkat kelkolmpakan dan kolnsistelnsi 

dalam melmpelrtahankan karaktelristiknya selbagai gelrakan solsial yang 

melngutamakan kelbelbasan dalam belrsuara dan melnjalin kelrja sama solsial 

kelagamaan dalam bingkai kelrukunan antar umat belragama di Indolnelsia. 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang adalah kolmunitas dalam arti 

yang selbelnarnya, ia belrgelrak sangat cair dan flelksibell, tanpa belban 

administrasi yang rumit. Jangan pelrnah melmbayangkan, prolsels 

telrbelntuknya kolmunitas-kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol 

Selmarang, selumpama olrganisasi-olrganisasi yang punya AD/ART 

laiknya olrganisasi kelpelmudaan, Olrmas atau apalagi Parpoll. Belr-

Gusdurian dan melngelmbangkan kolmunitas itu pada hakikatnya 

mudah. Jika telrasa sulit, bisa jadi itu hanya solal “pikiran, pelrasaan 

dan kelinginan kita saja
55

. 
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Selbagai olrganisasi yang belrsifat infolrmal kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang tidak telrikat o llelh telmpat, para anggoltanya telrselbar 

di belrbagai jurusan hingga fakultas yang belrbelda, dan juga telrdiri dari 

belrbagai kolmunitas lolkal selmisal olrganisasi kelagamaan, LSM dan 

olrganisasi lintas iman lainnya. Jadi kolmunitas Gusdurian ini adalah 

melrupakan kolmunitas atau pelrkumpulan olrang-olrang yang selcara sadar 

melngamalkan dan melnelruskan pelrjuangan selolrang Gus Dur. 

B. Konsep Dakwah Humanistik di Komunitas Gusdurian UIN Walisongo 

Semarang Mengenai Keberagaman Agama 

Dakwah humanis yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah salah satu 

kolnselp dakwah delngan melnanamkan akhlak bagi simpatisan dan masyarakat 

yang lelbih melngeldelpankan keltelladanan. Mellalui kolnselp dakwah humanis 

Kolmunitas Gusdurian belrupaya melnghadirkan Islam selbagai agama rahmat, 

akan teltapi juga mampu melwujudkan dalam kolntelks solsial kelmasyarakatan 

yang pluralis, karelna Islam adalah agama yang sangat melnghargai pluralismel 

dan melmandang bahwa hakikat banyak pelrbeldaan di masyarakat harus 

dipellihara ollelh masing-masing kellolmpolk yang ada di masyarakat mellalui 

keltelladanan dari solsolk Gus Dur. Adanya aktivitas atau kelgiatan kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang, delngan melngajarankan nilai-nilai Islam 

dalam rangka melnuju kel arah kelbaikan kelpada olbjelk dakwah.  

Selhingga kolnselp dakwah humanis dalam pelnellitian ini dapat belrpelran 

selcara elfelktif dan melnjadi selbuah sollusi moldell kelgiatan belrdakwah, yang 

selnantiasa melngalami pelrkelmbangan selsuai delngan pelrkelmbangan situasi dan 

kolndisi jamannya. Pelrbeldaan meltoldel dakwah yang ada tidak pelrlu 

dibelnturkan satu sama lain, karelna selmuanya melmiliki tujuan yang sama yaitu 

melngajak manusia untuk melwujudkan kelbahagiaan dan kelseljahtelraan hidup 

di dunia dan di akhirat yang diridhai ollelh Allah SWT. Moldell dakwah humanis 

ini melrupakan selbuah cara yang dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol selmarang untuk melncapai tujuan dakwah delngan melnanamkan 

pelmahaman melngelnai kelbelragaman agama, untuk melngatasi prolblelm-
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prolblelm kelmanusiaan telrutama telrkait delngan hubungan antar umat belragama. 

Kolnselp dakwah humanis bias dikatakan belrhasil, jika selolrang pelnelrima 

dakwah melngeltahui dan melmahami diantaranya nilai-nilai humanismel yang 

belrtujuan untuk melnghidupan rasa kelmanusiaan delmi kelhidupan yang lelbih 

baik56.  

Selhingga diharapkan dapat melmbelntuk intelraksi antar umat belragama 

yang saling goltolng rolyolng, damai, rukun, dan hidup belrdampingan tanpa 

mellihat latar bellakang budaya, selhingga kelmudian masalah-masalah 

kelmanusiaan yang belrkelmbang telrselbut dapat telrsellelsaikan delngan baik
57

. 

Dakwah humanis yang dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol 

Selmarang, melmiliki nilai-nilai yang dipelgang telguh saat melnjalankan 

kelgiatan, delngan harapan nilai-nilai telrselbut nantinya diimplelmelntasikan  di 

selluruh kelgiatan di kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang nilai- 

nilai telrselbut yaitu: ukhuwah, tabsyir, tasamuh, tajdid. Adapun pelnjellasan dari 

kelelmpat nilai telrselbut, yakni : 

1. Ukuwah (Persaudaraan) 

Ukhuwah selndiri selcara bahasa belrasal dari kata akhun. Kata akhun 

yang belrarti saudara kandung, selkelturunan atau dapat juga belrarti kawan. 

Belntuk jamaknya ada dua, yaitu ikhwah yang belrarti saudara kandung 

dan ikhwan yang belrarti kawan. Jadi ukhuwah bisa diartikan 

“pelrsaudaraan”. Melnurut Gus Dur nilai ini sangat pelnting, dan harus di 

pelrjuangkan untuk melngangkat martabat kelmanusiaan, telrciptanya 

pelrdamaian, melmpelrkuat pelrsatuan dan kelrja sama untuk melnuju 

kelmaslahan masyarakat. Gus Dur belrpelndapat ada tiga jelnis 

pelrsaudaraan yang harus di jalani: Pelrtama, pelrsaudaraan selsama 
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muslim. Keldua, pelrsaudaraan antar selsama anak bangsa. Keltiga, 

pelrsaudaraan antar selsama umat manusia.
58

 

Ada prinsip lain yang pelrnah Gus Dur ungkapkan, bahwa tidak bollelh 

melnganggap olrang lain selbagai musuh hanya karelna pelrbeldaan 

kelyakinan, bangsa dan agama. Yang selharusnya melnjadi musuh itu 

keltidakadilan, elksplolitasi, pelnindasan, diskriminasi selrta afirmasi-

afirmasiatas telrrolr dan kelkelrasan yang melnghancurkan masyarakat dan 

umat manusia. Nilai ini melnjadi satu nilai yang telrus di junjung tinggi 

ollelh kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol karelna sangat pelnting untuk 

melnjaga kellangsungan kelutuhan dalam mellaksanakan kelrukunan umat 

belragama.  

Delngan telrus melnjalin pelrsaudaraan antar anggolta di kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol kelgiatan yang dilakukan tidak hanya belrbasis 

pada diskusi saja untuk melnunjang pelrkumpulan dan melnjaga 

pelrsaudaraan mellakukan aktifitas di luar agelnda kelgiatan selpelrti 

nolngkro lng dan ngolpi barelng, belrkunjung kel telmpat ibadah, belrkunjung 

kel rumah-rumah salah satu anggolta kolmunitas, makan-makan belrsama di 

salah satu rumah anggolta kolmunitas dan belrbincang santai dan masih 

banyak kelgiatan yang lain untuk telrus melmpelrelrat pelrsaudaraan di 

Kolmunitas Gusdurian. 

Pelrsaudaraan antar lintas agama inilah yang tidak selmua kolmunitas 

dapat mellakukan hal telrselbut. Gusdurian UIN Walisolngol melrupakan 

pellolpolr kolmunitas yang dapat melnghargai pelrbeldaan agama dan dapat 

melnjalin kolmunikasi yang baik delngan kolmunitas lintas iman di Kolta 

Selmarang. Kolmunitas Gusdurian akan melngimplelmelntasikan nilai-nilai 

humanis untuk melngajak, melngajarkan bahwa selsama makhluk yang 

diciptakan, masing-masing melmpunyai nilai kelseltaraan dan kelbelrsamaan 

yang harus dilandasi delngan pelrasaan saling melnghargai selrta 

melnjunjung tinggi nilai-nilai kelmanusiaan dalam kelhidupan 
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belrmasyarakat, belrbangsa dan belrnelgara delmi telrwujudnya kelhidupan 

yang rukun dan damai. 

2. Tabsyir 

Tabsyir belrasal dari kata bahasa arab زشب ”Basyara” yang artinya 

melmpelrhatikan melrasa selnang. Kata “Basyara” dalam bahasa Arab 

selring diartikan “kulit” karelna kulitlah melmbuat kellihatan indah, kata 

Tabsyir ditelrjelmahkan delngan belrita gelmbira karelna melmbawa 

kelindahan dan kelbaikan. Tabsyir adalah upaya kolmunitas gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang untuk melndelkati dan melrangkul seltiap poltelnsi 

umat Islam (umat ijabah) dan umat noln-muslim (umat dakwah) untuk 

belrgabung dalam naungan peltunjuk Islam, delngan cara-cara yang elnjoly, 

rilelks dan selnang dalam pelngajaran dan bimbingan yang baik, dan 

gelrakan melnghargai pelrbeldaan khususnya pelrbeldaan agama dan saling 

tollelransi antar umat belragama. 

Kelpada umat Ijabah (umat yang tellah melmelluk Islam) kolmunitas 

Gusdurian mellakukan pelnelkanan kelpada pelningkatan dan pelnguatan visi 

dan selmangat dalam belrislam melnyuarakan tollelransi. Selmelntara kelpada 

umat dakwah (umat noln-muslim) adalah melmbelrikan pelmahaman yang 

belnar dan melnarik telntang Islam, melngajarkan untuk melnelrapkan sifat-

sifat Allah selpelrti pelnyayang, pelngasih, pelmaaf, pelmbelri, adil, dan 

lainnya, delngan melnelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari untuk 

melnjauhakan kelpada fanatismel agama, taklid buta yang melmicu kolnflik 

dan pelrmusuhan. Selkaligus melrangkul melrelka untuk belrsama-sama 

melmbangun masyarakat dan bangsa yang damai, aman, telrtib dan 

seljahtelra.
59

 

Kolnselp dakwah humanis melmiliki selbuah acuan yang melnjadi dasar 

dalam belrpikir dan belrtindak dalam melrelalisasikan bidang dakwah yang 

belrgelrak dalam kelanelkaragamannya, dan telntunya selsuai delngan kolntelks 

pelrkelmbangan zaman selkarang. Dimana kolmunitas Gusdurian akan 
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melmpelrkelnalkan nilai-nilai kasih sayang agama Islam kel selluruh ellelmeln 

masyarakat. Nilai yang prol telrhadap keladilan, kelseltaraan, kelbelbasan 

belrpelndapat, hak asasi manusia, melnghargai pelrbeldaan dan kolntra 

telrhadap adanya diskriminasi, intollelran selrta gelrakan elktrelm lainnya 

yang melndistolrsi kelharmolnisan antar pelrsolnal di lingkungan masyarakat. 

3. Tasamuh (toleransi) 

Tollelransi antar umat belragama melrupakan hal yang sangat pelnting 

untuk sellalu kita bina dan kita lelstarikan, karelna delngan saling 

belrtollelransi antar selsama dalam kelhidupan ini akan telrcipta keldamaian 

dan kelharmolnisan, tanpa adanya rasa pelrmusuhan dan saling melncurigai. 

Tollelransi melrupakan paham yang melnyatakan pelngakuan dan 

melngho lrmati telrhadap adanya pelrbeldaan baik dari kelagamaan dan 

pelrbeldaan aspelk kelhidupan.  Kolmunitas gudurian UIN Walisolngol akan 

sellalu melnyuarakan telntang tollelransi belragama.  

Bahkan seltiap tahun kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol juga 

sellalu melrayakan hari tollelransi seldunia selbagai wujud pelnelguhan 

telrhadap prinsip tollelransi. Sellain itu, Seltiap ada kasus intollelransi 

belragama di Kolta Selmarang ko lmunitas Gudurian sellalu mellakukan 

gelrakan, baik selcara langsung delngan telrjun kel lapangan maupun delngan 

melnyuarakannya di meldia solcial milik kolmunitas gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang.
60

 Telntunya dalam melnyellelsaikan masalah, 

kolmunitas Gusdurian akan melno lnjollkan syura (musyawarah) selbagai 

belntuk pelnyellelsaian masalah, selhingga telrcapainnya kata mufakat untuk 

kelmaslahatan belrsama. 

4. Pembaharuan 

Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol mellakukan selbuah 

pelmbaharu delngan mellakukan dakwah yang tidak biasa dilakukan ollelh 

kolmunitas atau olrgansasi kelislamaan pada umumnya. Gusdurian UIN 

Walisolngol mellakukan aksi dakwah celndelrung delngan melngangkat telma-
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telma yang univelrsal, selpelrti pluralis, tollelran, dan humanis. Dikatakan 

pelmbaharu karelna biasanya dakwah yang dilakukan ollelh kolmunitas 

Islam adalah delngan celramah, khutbah, pelngajian, jama`ahnya juga 

telrbatas dari kalangan muslim. Seldangkan kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol dalam mellakukan dakwahnya bukan hanya kelpada kalangan 

muslim teltelapi juga noln muslim.
61

 Atau juga diselbut delngan istilah 

Ishlah (relfolrmasi), pelmbaharuan telrselbut belrtujuan untuk belrdakwah 

selsuai delngan belrkelmbangnya zaman tanpa melnyimpang dari belrbagai 

nolrmas-nolrma masyarakat dan ajaran agama dan melnjadikan pelnggelrak 

dan masyarakat belrfikir telrbuka dan bisa melnelrima pelrubahan kelarah 

yang lelbih baik 

Kelelmpat kolnselp di atas, ukhuwah, tabsyir, tasamuh, dan pelmbaharu 

melnjadi prinsip-prinsp yang sellalu disuarakan, digaugkan, dan dijadikan 

gelrakan dakwah humanis kolmunitas gusdurian UIN Walisolngo l Selmarang. 

Adapun belbelrapa wujud yang tollelransi diantaranya, yaitu: 

a. Melngakui hak olrang lain 

Maksud di atas ialah suatu sikap melntal yang melngakui hak seltiap 

olrang di dalam melnelntukan sikap atau tingkah laku dan nasibnya masing-

masing, telntu saja sikap atau pelrilaku yang dijalankan tidak mellanggar hak 

olrang lain. Gusdurian UIN Walisolngol dalam seltiap kelselmpatan dan 

kelgiatan sellalu belrusaha untuk melngakui dna melnghargai hak olrang lain 

telrhadap anggolta maupun pelngurus yang dari yang belrasal dari lintas  

iman, agama dan pelrbeldaan lainnya
62

. Delngan harapan bahwa dakwah 

humanis ini akan melnjadikan kelbelbasan yang mampu melnghargai dan 

melngholrmati selrta melnjunjung tinggi kelbelbasan olrang lain. 

b. Melngholrmati kelyakinan olrang lain. 

Kelyakinan selselolrang ini biasanya belrdasarkan kelpelrcayaan, yang 

tellah telrtanam dalam hati dan dikuatkan delngan landasan baik yang belrupa 
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wahyu maupun pelmikiran yang rasiolnal karelna kelyakinan selsolrang ini 

tidak akan mudah untuk dirubah atau dipelngaruhi. Kolmunitas Gusdurian 

sellalu melngholrmati kelyakinan olrang lain dan dalam kelselmpatan dan 

kelgiatan tidak ada diskriminasi antar anggolta ataupun melmandang selbellah 

mata kelpelrcayaan olrang lain. Bahkan di kantolr selkreltariat kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol telrdapat belbelrapa simboll agama sellain Islam, 

selpelrti ada simboll salib, lolgol majellis kelpelrcayaan luhur. Hal ini dilakukan 

selbagai wujud melnghargai kelpelrcayaan olrang lain.  

Melngholrmati kelyakinan olrang lain adalah belntuk tollelransi yang 

dilakukan ollelh Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol, hal telrselbut selsuai 

yang disampaiakan ollelh Yazid sellaku kololrdinatolr 

“Jika Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang melngadakan 

acara atau kelgiatan. Biasanya melrelka yang dari noln Islam jika sudah 

datang waktu dzhur melngingatkan anggolta lain yang muslim untuk 

melnjalankan shollat. Selbaliknya juga jika hari minggu tiba anggolta 

kolmunitas gusdurian yang dari Islam juga melningatkan melrelka untuk 

pelrgi kelbaktian di Gelrelja. Colntolh telrselbut melrupakan selbuah pelsan 

dakwah selkaligus wujud to llelransi belragama dari kolmunitas 

gusdurian UIN Walisolngol

63
. 

 

c. Saling Melngelrti 

Saling melngelrti ini melrupakan salah satu unsur tollelransi yang paling 

pelnting, selbab delngan tidak adanya saling pelngelrtian ini telntu tidak akan 

telrwujud tollelransi. Belgitupu juga delngan kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol. Melrelka paham dan saling melmahami antar satu sama lain baik 

anggolta maupun pelngurus yang bellatar bellakang agama Islam selndiri 

maupun yang belrasal dari noln Islam. Tollelransi bisa diartikan selbagai 

upaya dalam melmahami agama-agama lain karelna tidak bisa dipungkiri 

bahwa agama-agama telrselbut juga melmpunyai ajaran yang sama telntang 

tollelransi, cinta kasih dan keldamaian. 

Saling melngelrti antar selsama sudah ditelrapkan dan dipraktelkan ollelh 

kolmunitas gusdurian UIN Walisolngol, hal ini telrcelrmin dari kelgiatan-
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kelgiatan Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol yang selnantiasa 

mellibatkan anggolta yang dari noln muslim. Melrelkampun yang belrasal dari 

noln muslim. Colntolh di atas melrupakan bagian dari wujud tollelransi 

belragama agar telrjadi pelmhaman saling melngelrti satu sama lain dalam hal 

apapun. 

C.  Praktik Dakwah Humanis pada Komunitas Gusdurian UIN Walisongo 

Semarang dalam Penanaman Sikap Moderasi Beragama 

Moldelrasi belragama melrupakan suatu sikap atau bisa diartikan cara 

pandang pelrilaku belragama yang adi, belrimbangan dan moldelrat, tidak telrlalu 

colndolng elkstrelm kanan (kolnselrvatis) maupun elkstrelm kiri (libelralismel), 

selhingga nantinya  bisa melnghargai pelrbeldaan dan kelanelkaragaman yang 

ada. Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang adalah selbuh 

kolmunitas yang belrolrielntasi dan melmiliki tujuan untuk melnelruskan nilai, idel, 

dan gagasan pelrjuangan Gusdur, mellaui pelnanaman nilai-niai mololdelrasi 

belragama yang selsuai diskrispsi masalah solsial kelagamaan dan solsial 

kelmasyarakatan. 

Dalam hal ini kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang 

belrpelgang telguh pada tujuan untuk melnanamkan nilai-nilai moldelrasi 

belragama khususnya di lingkup Pelrguruan Tinggi UIN Walisolngol yang di 

dalamnya ada selbagai subjelk (aktolr) dakwah, yakni kelpelngurusan 

(pelnggelrak) Gusdurian UIN Walisolngol yang belrasal dari mahasiswa UIN 

Walisolngol. Olbjelk dakwah tidak lain adalah simpatisan kolmunitas Gusdurian 

UIN Waliso lngol Selmarang, yang telrdiri dari mahasiswa UIN Walisolngol dan 

masyarakat selkitar Kolta Selmarang yang plural telntunya
64

.  

Kelhadiran kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang di telngah-

telngah lingkungan masyarakat diharapkan mampu melmbawa iklim polsitif 

dalam melmainkan pelran dan fungsinya delngan melngeldelpankan kolnselp 

humanis, delngan melmbuktikan bahwa Islam selbagai agama rahmat yang 

mampu melwujudkan kolntelks solsial kelmasyarakatan yang pluralis, karelna 
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Islam adalah agama yang sangat melnghargai pluralismel dan melmandang 

bahwa hakikat banyak pelrbeldaan di masyarakat harus dipellihara o llelh masing-

masing kellolmpolk yang ada di masyarakat mellalui keltelladanan dari solsolk Gus 

Dur delngan prinsip cinta damai dan saling melnghargai antar selsama dan umat 

belragama.  

Ollelh karelna itu, pelnanaman nilai-nilai islam moldelrat ini diharapkan 

mampu melnjadi sollusi di telngah-telngah kelanelkaragaman msyarakat delngan 

melngutamakan sumbelr utama selsuai delngan nilai-nilai al-Qur‟an dan Hadits. 

Meltoldel dakwah yang digunakan dalam rangka melmbangun dakwah yang 

humanis mulai delngan bil hikmah, al-Mauidhah Hasanah, dan al-Mujadalah 

al-Ahsan akan dipraktikan mellalui belbelrapa belntuk kelgiaan selpelrti: 

1. Forum Kajian dan Diskusi 

Folrum kajian dan diskusi melnjadi kiblat Kolmunitas Gusdurian dalam 

upaya untuk melnye lbarkan gagasan tollelransi belragama, selkaligus melnjadi 

kelgiatan dalam upaya pelnanaman sikap moldelrasi belragama. Apalagi di 

awal pelrkelmbangannya di Pelrguruan Tinggi UIN Walisolngo l, Gusdurian 

digagas dari diskusi-diskusi kelcil ollelh belbelrapa mahasiswa dikampus. 

Dimana gelnelrasi muda dikelnal selbagai selbuah fasel dalam hidup yang 

dalam pro lsels selmangat untuk melnuntut ilmu.  

Dalam pelrkelmbangannya kajian dan diskusi dimulai dari telrbelntuk 

hingga selkarang, mellalui folrum yang dilaksanakan dalam belbelrapa 

meltoldel

65
. Hal telrselbut belrtujuan agar para pelnggelrak dan anggolta 

Gusudrian tidak bolsan dalam satu fo lrum saja. Belntuk dari aktivitas folrum 

diskusi telrselbut selpelrti; Kellas pelmikiran Gus Dur (KPG), fo lrum kajian 

bulanan. 

a. Kellas Pelmikiran Gusdur (KPG) 

Kellas pelmikiran Gus Dur (KPG) melrupakan kellas pelmahaman 

yang dilakukan ollelh Gusdurian untuk melngelnalkan 9 Nilai Utama Gus 

Dur, pelrjuangan dan juga melnjellaskan telntang olrganisasi Kolmunitas 
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Gusdurian melngelnai seljarah, visi dan koldel eltik yang dijunjung dalam 

Kolmunitas Gusdurian.
66

 Belbelrapa matelri yang dibelrikan di dalam 

KPG di antaranya yaitu: 1) Bio lgrafi Intellelktual Gus Dur, 2)Gagasan 

Islam dan Delmolkrasi, 3)Nilai Utama Gus Dur, 4)Gelrakan Jaringan 

Gusdurian, 5)Manajelmeln KPG dan RTL (Relncana Tindak Lanjut). 

Kellas Pelmikiran Gus Dur akan melngelnalkan kelpada para pelselrta 

untuk melmahami arti pelrjuangan Gus Dur.Selpelrti yang dikatakan ollelh 

Atolk Fardi selbagai pelselrta KPG yaitu: 

“KPG melmbuka pikiran saya untuk lelbih melngelnal Gus Dur dan 

pelmikiran-pelmikirannya, karelna melnurut saya Gus Dur melnjadi 

tolkolh selntral di antara tolko lh-tolkolh tollelransi di Indolnelsia, karelna 

pelrjuangan belliau sellalu belrkaitan delngan aksi mellawan anti 

pelnindasan, gelrakan anti tollelransi antar umat belragama dan 

pelduli telrhadap kellolmpolk minolritas
67

” 

b. Folrum Diskusi Rutin dan Tidak Rutin 

Folrum diskusi melrupakan wadah kolmunitas untuk belrbagi  

pelngeltahuan dan sharing kelilmuan. Folrum telrselbut belrupa kelgiatan 

rutin dan tidak rutin juga selbagai sarana dalam melnanamkan nilai-nilai 

tollelransi telrhadap pelnggelrak dan simpatisan. Dalam praktelknya folrum 

diskusi dan kajian di kolmunitas Gusdurian tidak hanya folkus telrhadap 

satu telma saja, mellainkan belrupaya untuk dapat melngkaji pelrsolalan 

yang seljalan delngan pelrjuangan Gus Dur. Selpelrti yang dikatakan ollelh 

Yazid, sellaku kololrdinatolr yaitu: 

“Folrum diskusi di Gusdurian dilaksanakan ada yang rutin dan 

tidak rutin. Diskusi rutin dilaksanakan dalam seltiap bulan 

delngan telma-telma kajian yang sudah disusun. Seldang untuk yang 

tidak rutin delngan mellihat apa kira-kira isu yang seldang hangat 

dan pelrlu untuk dibahas. Kalol aktivitas folrum rutin itu selpelrti: 

folrum 17-an, kajian Gus Dur, dan diskusi meldia. Kelgiatan 
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telrselbut diselsuaikan delngan kolndisi isu dan hari-hari pelringatan 

yang ada seltiap bulannya
68

.” 

Sellain itu, dalam pelrkelmbangannya diskusi di Kolmunitas 

Gusdurian juga kelrap melngalami belbelrapa polla diskusi yang belrbelda. 

Selpelrti di awal tahun telrbelntuk diskusi dilakukan delngan 

melnghadirkan narasumbelr atau pelmantik, akan teltapi pada bellakangan 

ini lelbih selring dilakukan tanpa pelmantik namun dipandu ollelh satu 

olrang yang diselbut moldelratolr.  

c. Kajian Lintas Iman  

Kajian lintas Iman dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang diharapkan untuk melmpelrkuat silaturahim dan 

melmbahas isu-isu intollelran dikalangan selkitar kolta Selmarang. Kajian 

antar lintas Iman dan agama melrupakan kelgiatan yang selring 

dilakukan karelna melmiliki banyak pelngalaman selpelrti yang dikatakan 

ollelh Yazid sellaku kololrdinatolr Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang,. 

“Kami selring melndapatkan jadwal undangan untuk kelgiatan di 

luar kolmunitas, akan teltapi kelgiatan telrselbut pasti melnyelsuaikan 

juga delngan hari raya umat belragama lain, elntah itu untuk safari 

rumah ibadah atau silaturahmi pelrayaan hari belsar, selkeldar 

ngolbroll dan diskui sampai pada folrum relsmi yang mana kita hadir 

selbagai tamu undangan. Kami pun tidak lupa seltiap tanggal 16 

no lvelmbelr melmpelringati hari tollelransi intelrnasiolnal. Selrta yang 

sangat wajib telntunya pelrayaan Haul Gus Dur seltiap tahunnya. 

Selhingga kelrja-kelrja telrselbut diharapkan selbagai cara kita untuk 

melmbumikan selkaligus melnanamkan nilai-nilai moldelrasi 

belragama. Belrsama delngan Mahasiswa Studi Pelrbandingan 

Agama (SAA) UIN Walisolngol Selmarang, kolmunitas lintas agama, 

ko lmunitas lintas iman dan kolmunitas elkstrelnal kampus, kami 

belrharapannya selmolga telrjalin hubungan yang harmolnis
69

.” 

2. Perdamaian dan Advokasi 

Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang juga turut belrpelran 

dalam melngampanye lkan pelrdamaian, di banyak kelselmpatan Gusdurian 
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telrlibat delngan aksi kampanyel yang belrgabung delngan belbelrapa 

olrganisasi lainnya, dan turut melnjadikan meldia solsial selbagai meldia 

kampanyel. Di belbelrapa kelselmpatan juga Gusdurian telrlibat aktif dalam 

upaya advolkasi telrhadap kasus-kasus di kolta Selmarang selpelrti yang 

dijellaskan Yazid:  

“Kami juga di Gusdurian juga telrlibat dalam melngadvo lkasi isu-isu 

baik isu selputar pelrdamaian, maupun kasus lain yang belrhubungan 

delngan solsial kelagamaan, kelgiatan ini akan melnyelsuaikan delngan 

kolndisi isu dan masalah yang ada seltiap bulannya
70

. 

Dari pelnuturan Yazid telrselbut dikeltahui bahwa sellain telrlibat dalam 

pelrsolalan kampanye l pelrdamaian Ko lmunitas Gusdurian juga telrlibat dalam 

upaya melngadvolkasi di masyarakat selpelrti lingkungan, kellolmpolk 

minolritas dan kelarifan lolkal. Hal telrselbut dilakukan agar dapat 

melnggambarkan bahwa melnye lbarkan tollelransi itu dapat diwujudkan 

mellalui jalan gelrakan kelmanusiaan.  

Kelgiatan Gusdurian selcara olnlinel melmiliki kelgiatan belrupa 

kampanyel nasiolnal yang dilakukan untuk melnyikapi isu-isu aktual di 

masyarakat. Hal telrselbut bahkan hanya dilakukan ollelh kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang, akan teltapi kolmunitas-kolmunitas 

Gusdurian di selluruh dunia juga mellakukan hal yang sama, karelna 

kelgiatan telrselbut selbagai kelgiatan rutin yang diinisiasi ollelh SelkNas 

Jaringan Gusdurian. 

3. Literasi Gusdurian UIN Walisongo 

Kolmunitas Gusdurian juga turut belrpelran dalam melncelrdaskan 

kelhidupan bangsa. Kelpeldulian Ko lmunitas Gusdurian telrhadap budaya 

litelrasi belrtujuan untuk melmbangun kelsadaran budaya litelrasi dalam dunia 

pelndidikan supaya telrcipta budaya melnulis dan melmbaca delmi 

telrwujudnya lolng lifel elducatioln. Mellalui prolgram litelrasi Kolmunitas 

Gusdurian belrusaha agar dapat melwadahi para pelnggelrak ataupun 

khalayak umum untuk bellajar kelpelnulisan. Prolgram litelrasi di kolmunitas 
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Gusdurian ini telrbagi melnjadi belbelrapa yaitu dimulai pada kellas 

kelpelnulisan, lolmba melnulis dan juga kolnteln bacaan melnarik yang 

dibagikan mellalui solsial meldia. 

Pelrtama, pada kellas melnulis yang melrupakan prolgram capacity 

building telrselbut melmungkinkan para pelnggiat Gusdurian ini agar dapat 

bellajar melmulai melnulis.
71

 Melnulis selbagai meldia dalam melnyelbarkan 

gagasan tollelransi belragama dilakukan delngan melmulai melnulis selpelrti 

pelngalaman lintas iman. Tulisan yang dihasilkan ollelh para pelnggelrak 

Gusdurian kelmudian dijadikan selbagai kolnteln meldia solsial selpelrti di 

instagram, facelbololk dan twittelr. Karelna tidak dapat dipungkiri bahwa 

selcara tidak selngaja meldia solsial bisa melmpelngaruhi polla pikir selselolrang. 

Melnurut Annisa, simpatisan dari kolmunitas Gusdurian, melngatakan 

bahwa Gusdurian adalah salah satu kolmunitas yang melnurutnya belrpelran 

dalam upaya melnye lbarkan gagasan tollelransi mellalui litelrasi 

Gusdurian melmiliki meldia solsial yang aktif, selhingga kolnteln dari 

meldia solsialnya dapat melmbelrikan infolrmasi kelpada pelmbaca 

delngan celpat dan praktis. Saya selring kolmunikasi delngan tim meldia 

solsialnya dan melmang banyak idel-idel krelatif dari kolmunitas 

Gusdurian, sellain itu infolrmasi, bahkan isu telrkini solal kelbelragaman 

sellalu updatel dan melmbelrikan pelmahaman selcara melnarik dan belda 

dari pada kita melmbaca di selbuah jurnal dll
72

. 

Keldua, lolmba melnulis pada Kolmunitas Gusdurian melrupakan 

prolgram tahunan yang disellelnggarakan dalam rangka pelringatan Haul Gus 

Dur, juga dalam pelringatan Harlah Gusdur selrta dalam kelgiatan telmu 

nasiolnal Jaringan Gusdurian. Mellalui dunia kelpelnulisan dan lolmba 

melnulis Gusdurian UIN Walisolngo l Selmarang turut selrta melnye lbarkan 

gagasan tollelransi belragama mellalui litelrasi. Hasil tulisan telrselbut nantinya 

akan di muat pada blolg dan welbsitel milik gusdurian selpelrti Gusdurian.nelt, 

gusdurianpelduli.colm dan meldia belrita lainnya untuk dapat melnelrbitkan 

tulisa-ntulisan dari para pelnggelrak Gusdurian. 
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4. Gerakan Filantropi Gusdurian UIN Walisongo 

Kolmunitas Gusdurian Makassar selbagai selbuah kolmunitas yang juga 

telrlibat di dalam aksi kelpeldulian telrhadap selsama yang telrkutip dalam 9 

Nilai Utama Gus Dur yaitu kelmanusiaan. Filantrolpi selndiri belrasal dari 

kata Yunani philantrolphi, phiol‟ (cinta) dan antrolphols‟ (manusia) yang 

selcara umum belrarti cinta telrhadap selsama manusia. Kolmunitas Gusdurian 

juga telrus belrupa melnyelbarkan to llelransi belragama delngan aksi solsial 

kelpeldulian. Mellalui gelrakan filantro lpi yang dibelri nama Gusdurian Pelduli 

dilihat dari welb gusdurianpelduli.olrg. 

Praktelk dakwah yang dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol dalam dakwahnya, pastinya ada yang juga melnggunakan meldia 

telknollolgi. Pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi yang selmakin 

pelsat melmbuat kolmunitas ini melnyelsuaikan diri delngan keladaan dan 

pelrkelmbangan zaman. Telrlelbih lagi di elra selkarang yang melrupakan elra 

digitalisasi, dimana selselolrang maupun kellolmpolk dituntut untuk mellelk 

digital karelna selgala selsuatunya di zaman selkarang selrba digital.  

Dalam melmbelkali pelnguatan cara pandang dan polla pikir selrta praktik 

belrmoldelrat mellalui selrangkaian kelgiatan yang dilakukan, kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol akan melmastikan bagaimana nilai-nilai 

moldelrasi belragama di tanamkan dalam kelgiatan yang tellah belrjalan selpelrti 

yang disampaikan ollelh Yazid sellaku kololrdinatolr 

“Saat kita belrkelgiatan dari kita melmpelrsiapkan, mellaksanakan 

bahkan di elvaluasi akan sellalu ada pelmbellajaran, ilmu yang 

dipelrollelh telrkait arti moldelrasi belragama dan sampailah pada tahap 

pellaksanaannya yang selcara tidak langsung sudah melnelrapkan nilai-

nilai moldelrasi. Colntolhnya: keltika melnghadiri undangan yang belrasal 

dari olrganisasi mahasiswa intelrnal kampus maupun di luar 

kolmunitas, bahkan lintas agama atau lintas iman, selcara tidak 

langsung pelnggelrak dan simpatisan akan sama-sama bellajar untuk 

saling melnghargai pelrpeldaan yang nantinya ditelmukan selbagai hal 

baru. Lantas kelgiatan nantinya akan melmbelrikan ilmu bahwasanya 

kita ini hidup dalam kelbelragmaan, bagaimana kita belrsikap. 
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BAB IV 

 ANALISIS DAKWAH HUMANISTIK DALAM PENANAMAN SIKAP 

MODERASI BERAGAMA DI KOMUNITAS GUSDURIAN UIN 

WALISONGO SEMARANG 

A. Analisis Konsep Dakwah Humanistik Gusdurian UIN Walisongo 

Semarang dalam Mempengaruhi Pemahaman Mengenai  Keberagamaan 

Agama 

Kolnselp dakwah humanis yang dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian adalah 

delngan melnanamkan keltelladanan dari solsolk Gus Dur. Gus Dur yang dikelnal 

selbagai selolrang figur humanis dikarelnakan belliau sellalu melnjunjung tinggi 

kelbelragaman dan melnjadi garda telrdelpan pelmbella hak-hak kau minolritas, 

belliau juga sellalu melngeldelpankan sisi kelseltaraan dan kelmanusiaan dalam 

melnye llelsaikan kolnflik. Maka dari itu dakwah humanis yang dilakukan ollelh 

kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang pasti mampu melnghadirkan 

Islam selbagai agama rahmat dan selkaligus melwujudkan Islam dalam belntuk 

kolntelks solsial kelmasyarakatan yang pluralis. 

Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang melmandang bahwa 

melrelka melmpunyai kelwajiban untuk belrpelran aktif dalam upaya melnanamkan 

sikap tollelrnasi dalam belragama di belrbagai kalangan mahasiswa maupun 

dalam masyarakat. Pelran dan kolntribusi Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang 

dapat dilihat dari belrbagai aksi dan kelgiatan yang dilakukan delngan 

belrpelgang telguh dan melngimplelmelntasikannya delngan nilai ukhuwah, 

tabsyir, tasamuh, tajdid. 

1. Ukuwah (Persaudaraan) 

Ukhuwah melnurut Gusdur sangat pelnting untuk dipelrjuangkan 

untuk melngangkat martabat kelmanusiaan, telrciptanya pelrdamaian, 

melmpelrkuat pelrsatuan dan kelrja sama untuk melnuju kelmaslahan 

masyarakat belrsama. Pelrsaudaraan  yang melmiliki arti melrajut tali 

pelrsahabatan untuk melnjadi selmakin delkat layaknya saudara, 

pelrsaudaraan selsama muslim, anak bangsa maupun selsama umat 
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manusia. Bisa diartikan pula bahwa pelnggelrak dan simpatisan 

kolmunitas Gusdurian akan bellajar untuk tidak melnganggap olrang lain 

selbagai lawan hanya karelna pelrbeldaan yang ada, baik kelyakinan, 

bangsa, dan agama.  

Nilai pelrsaudaraan inilah yang harus dijunjung tinggi ollelh 

kolmunitas Gusdurian delmi melnjaga kellangsungan kelutuhan dalam 

mellaksanakan kelrukunan umat belragama. Belrbagai kelgiatan yang 

dilakukan untuk melnumbuhkan rasa pelrsaudaraan, tidak hanya pada 

kelgiatan diskusi saja, teltapi juga mellalui pelrkumpulan di luar, selpelrti 

ngolpi barelng, belrkunjung kel telmpat ibadah (silaplurasa), safari 

kelgiatan, makan belrsama, belrbincang santai, dan kelgiatan lainnya yang 

belrtujuan untuk melmpelrelrat pelrsaudaraan di kolmunitas Gusdurian baik 

kel dalam maupun kel luar kolmunitas. 

2. Tabsyir 

Tabsyir melrupakan salah satu upaya kolmunitas gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang delngan mellakukan pelndelkatan dan melrangkul 

selmua gollolngan untuk belrgabung dalam naungan peltunjuk Islam,  

delngan cara-cara yang elnjoly, rilelks dan selnang dalam pelngajaran dan 

bimbingan yang baik, dan gelrakan melnghargai pelrbeldaan khususnya 

pelrbeldaan agama dan saling tollelransi antar umat belragama. 

Kolmunitas Gusdurian akan mellakukan belbelrapa pelnelkanan 

pelningkatan dan pelnguataan visi dan tujuan, selkaligus selmangat dalam 

melnyuarakan tollelransi kelpada pelnggelrak, dan simpatisan. Selkaligus 

melmbelrikan pelmahaman delngan melrangkul selcara belrsama sama untuk 

melmbangun masyarakat, lingkungan dan bangsa yang damai, aman, 

telrtib dan seljahtelra. 

3. Tasamuh (toleransi) 

Sikap tollelransi melrupakan hal yang sangat pelnting untuk sellalu 

kita bina dan kita kelnalkan, delngan sikap tollelransilah kelhidupan ini 

akan telrciptanya keldamaian dan kelharmolnisan, tanpa adanya rasa 

pelrmusuhan. Maka dari itu, anjuran untuk belrhubungan baik antar umat 
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belragama delngan baik delmi melnjaga dan melmbangun kelrukunan dan 

kelbaikan belrsama selrta untuk kelmanfaatan dan kelmaslahatan belrsama.  

Seltiap tahunnya, kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngo l akan turut 

selrta melrayakan hari tollelransi, selbagai wujud pelnelguhan telrhadap 

prinsip tollelransi, delngan belrbagai kelgiatan polsitif telntunya. Sellain itu, 

keltika ada kasus intollelrn yang ada di selkitar Kolta Selmarang, kolmunitas 

Gusdurian akan turut hadir mellakukan pelrlawanan, pelndampingan baik 

selcara langsung maupun melnyuarakan di meldia. 

4. Pembaharuan 

Pelmbaruan yang dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol melmiliki ciri khas yang tidak bias dilakukan ollelh kolmunitas 

atau o lrganisasi kelislaman pada umumnya, dimana hal telrselbu 

melrupakan salah satu langkah dalam mellakukan aksi dakwah. Selpelrti 

halnya delngan melngangkat telma-telma univelrsal selpelrti pluralis, 

tollelransi, dan humanis untuk dijakan belrpeldolman dalam mellakukan 

selluruh kelgiatan. 

Diselbutkan pelmbaharuan, karelna dakwah yang dilakukan ollelh 

kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol adalah bukan delngan celramah, 

khutbah, pelngajian yang jamaahnya telrbatas dari kalangan mayolritas. 

Namun pelmbaharuan yang dilakukan kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol dalam mellakukan dakwahnya bukan hanya kelpada kalangan 

muslim akan teltapi melnye lluruh umat manusia. Pelmbaharuan telrselbut 

belrtujuan agar kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang 

melngikuti pelrkelmbangan zaman tanpa melnyimpang dari belrbagai 

nolrma-nolrma masyarakat dan ajaran akan. Selkaligus melnjadikan 

pelnggelrak dan masyarkat belrfikir telrbuka dan bisa melnelrima pelrubahan 

kelarah yang lelbih baik. 

Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang, melrupakan salah satu 

dari kelselkian banyaknya wadah yang melnelrima pelrbeldaan dan kelrukunan 

umat belraga di selkitar Kolta Selmarang. Selbuah olrganisasi yang melmpunyai 

pandangan melngelnai selselolrang tanpa adanya pelrbeldaan selbagai batasan dan 
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hambatan dalam belrmasyarakat. Pelrbeldaa pelndapat yang ada, pastinya 

melmpunyai dampak hingga melnimbulkan pelrpelcahan jika tidak didasari 

delngan sudut pandang yang belnar. Melmandang pelndapat yang paling belnar 

juga bias melngakibatkan kolnflik, bahkan melnimbulkan fanatismel dan 

belrpoltelnsi melrelndahkan pelndapat yang lain. Kolmitmeln tollelransi yang telrus di 

selbarkan mellalui kelgiatan-kelgiatan kelagamaan, pelrayaan hari belsar agama, 

hingga pelngholrmatan telrhadap ritual-ritual kelagamaan. 

Urgelnsi hubungan antar umat belragama untuk saat ini harus didasari 

selmata-mata untuk melwujudkan hubungan baik dalam pelrgaulan antar 

individu dan masyarakat. Delngan delmikian, umat belragama bisa diartikan 

selbuah pelrkumpulan atau kellolmpolk manusia yang belrsaumelnganut agama 

yang dianutnya. Hubungan diantaranya harus belrlandaskan pada pelnelrimaan, 

pelngelrtian, selkaligus pelngholrmatan dalam seltiap kelyakinan yang dianut. Hal 

telrselbut telntunya di manfaatkan ollelh kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol 

Selmarang, selbagai ajang melnye lruakan dakwahnya melngelnai tollelransi 

belragama, kelmanusiaan, pelrdamaian, hingga selbagai ajang silaturahmi. 

Kelelmapt kolnselp diatas,  

Kelelmpat kolnselp di atas, ukhuwah, tabsyir, tasamuh, tajdid, maupun 

prinsip utama nilai-nilai Gusdur yang sellalu disuarakan, digaungkan dan 

dijadikan selbagai arah dakwah yang dilakukan delngan kolnselp dakwah 

humanis. Adapaun wujud tollelransi yang kolmunitas Gusdurian miliki 

diantaranya adalah melngakui hak olrang lain, melngholrmati kelyakinan olrang 

lain, dan saling melngelrti. 
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B. Analisis Praktik Dakwah Humanis di Komunitas Gusdurian UIN 

Walisongo Semarang terhadap Penanaman Sikap Moderasi Beragama. 

Selsuai delngan data yang tellah disajikan pada bab telrdahulu, pelnelliti  

melnganalisis telrkait praktik dakwah humanis dalam pelnanaman nilai-nilai 

sikap moldelrasi belragama di kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang 

dan masyarakat Kolta Selmarang. Pelnanaman nilai melrupakan belntuk usaha 

(pelrbuatan atau cara) dalam melnanamkan suatu nilai telrtelntu kelpada 

selselolrang. Melnurut para ahli Muhammad Alim melngungkapkan pelndapatnya 

melngelnai intelrnalisasi nilai-nilai yang melrupakan suatu prolsels melnanamkan 

nilai selcara pelnuh kel dalam hati selhingga jiwa selolrang telrselbut belrgelrak 

untuk mellaksanakan ajaran yang telrdapat di dalamnya. Intelrnalisasi nilai-nilai 

telrjadi mellalui pelmahaman ajaran selcara melnye llurh dan kelmudian hari akan 

dilanjutkan delngan kelsadaran pelntingnya nilai-nilai telrselbut, dan 

melrelalisasikan dalam aspelk kelhidupan nyata
73

. 

Belrdasarkan hasil telmuan pada bab telrdahulu, bahwa dalam 

melnanamkan nilai-nilai moldelrasi belragama di kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang mellakukan upaya untuk melmbelkali dan melnanamkan 

pelmahaman mellalui pelnguatan polla pikir, cara pandang, dan praktik 

kelagamaan kel dalam belntuk kelgiatan solsial kelagaman yang selring dilakukan. 

Dalam sistelm pellaksanaanya kolmunitas Gusdurian melnjalin kelrja sama 

delngan olrganisasi intelrnal, elsktelrnal bahkan kolmunitas di selkitar Kolta 

Selmarang. Delngan belrpeldolman pada visi misi, prinsip dasar pelrjuangan, 

nilai-nilai mo ldelrasi belragama dan pilar-pilar moldelrasi belragama.  

Mellalui prolsels intelrnalisasi nilai moldelrasi belragama belrgama yang 

dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang mulai dari 

pelngeltahuan nilai moldelrasi yang dibungkus dalam diskusi pelmbellajaran, hal 

telrselbut melmelmpunya pelran pelnting dalam prolsels intelrnalisasi nilai. 

Pelngeltahuan itu nantinya akan masuk pada ranah ilmu pelngeltahuan kolgnitif, 

dan diharapkan olbjelk dakwah akan melmpunyai kelsadaran molral atau 
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karaktelr untuk ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari dan belrtindak maupun 

belrsikap selsuai apa yang di keltahui dari karaktelr-karaktelr pada nilai-nilai 

moldelrasi. Dalam melnganalisis intelrnalisasi nilai-nilai moldelrasi yang ada di 

kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol. Muhaimin melnjellaskan melngelnai tiga 

tahapan intelralisasi nilai dalam pelndidikan karaktelr moldelrasi belragama, yaitu 

transfolrmasi nilai, transaksi nilai, dan transintelrnalisasi nilai
74

. 

Pertama, untuk tahapan transfolrmasi nila. Hal ini bisa dilihat dalam 

kelgiatan pelmbellaran nilai-nilai yang disampaikan selcara velrbal. Folrum kajian 

dan diskusi yang dilakukan dimana salah satu upaya untuk melnye lbarkan 

gagasan tollelransi belragama, dalam folrum kajian dan diskusi, simpatisan dan 

pelnggelrak akan melndapatkan nasihat melngelnai pelntingnya nilai-nilai 

moldelrasi untuk kelhidupan belrmasyarakat selpelrti halnya saat melnyellelsaikan 

selgala pelrmasalahan. Sellain itu, dijellaskan bahwa seltiap o lrang wajib 

melmpunyai sikap melnghargai satu sama lain, dan melngholrmati diseltiap 

pelrbeldaan yang ada, dan juga seltiap o lrang juga harus belrlaku adil kelpada 

apapun dan siapapun. Sikap-sikap itulah nantinya akan melmpelrmudah keltika 

selselolrang seldang melnghadapi selbuah masalah. 

Pada fasel inilah akan selcara jellas pelmahaman melngelnai pelntingnya nila-

nilai moldelrasi belragama dalam kelhidupan nantinya, mellalui kajian folrum, 

dan diskusi kelcil-kelcilan yang disampaikan ollelh narasumbelr yang telrkait, 

delngan melto ldel atau belntuk yang belrbelda seltiap pelrtelmuannya. Hal telrselbut 

bias melmbuktikan bahwa fasel ini melrupakan tahap awal dalam prolsels 

transfolrmasi, hal ini selsuai delngan pelndapat Muhaimin yang melnyatakan 

bahwa pada tahap ini melrupakan tahap yang dilakukan ollelh pelndidik dalam 

melnginfolrmasikan nilai-nilai yang akan ditanamkan. 

Kedua, pada tahap transaksi nilai dalam pelnanaman nilai yang dilakukan 

dalam kolmunikasi dua arah. Dimana kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol 

Selmarang akan belrpelran dalam melnyelbarkan pelrdamaian, delngan banyak 

kelgiatan dan kelselmpatan kolmunitas selring telrlibat delngan aksi kampanyel 
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yang belrgabung delngan belbelrapa olrganisasi lainnya, dan ikut selrta 

melnjadikan meldia solcial selbagai meldia kampanye l. Gusdurian juga 

melndapatkan kelselmpatan untuk telrlibat dalam upaya advolkasi telrhadap 

belrbagai kasus solsial dan kelagamaan di kolta Selmarang. Dalam hal ini 

anggolta dan simpatisan akan mellaksanakan selkaligus melmpraktikan dalam 

melmbelrikan colntolh nilai moldelrasi belragama di lingkungan kolta Selmarang. 

Kelgiatan mellalui jalan gelrakan kelmanusiaan, masalah solsial kelagamaan yang 

belrbelda-belda dapat dipastikan bahwa pelnggelrak dan simpatisan yang telrlibat 

akan melnggambarkan bahwa pelmahaman nilai-nilai moldelrasi yang dipellajari 

bias langsung ditelrapkan dalam kelhidupan mellalui kelgiatan selpelrti 

melnye lbarkan sikap tollelransi, atau diwujudkan dalam kelgiatan telrselbut. 

Ketiga, tahap analisis transintelrnalisasi nilai, dalam tahap ini ilmu 

pelngeltahuan, pelmahaman yang sudah dimiliki ollelh simpatisan dan pelnggelrak 

harus melmiliki kelyakinan bahwa nilai moldelrasi belragama adalah belnar dan 

pelnting dalam melngaplikasikannya telrhadap sikap dan pelrilaku seltiap 

individu. Misalnya keltika kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngo l Selmarang 

yang turut belrpelran dalam melncelrdaskan kelhidupan bangsa, mellalui 

kelpeldulian telrhadap budaya litelrasi di belrbagai prolgram litelrasi yang ada. 

Prolgram telrselbut dimulai dari kellas kelpelnulisan, lolmba melnulis, bahkan 

kolntelm melnarik yang dibagikan mellalui platfolrm meldia solsial yang ada. 

Tulisan yang dihasilakan dalam pellatihan nantinya akan dijadikan bahan 

selbagai ajakan melmpelngaruhi polla pikir masyarakat mellalui meldia solsial.  

Sikap kelpeldulian kolmunitas Gusdurian telrhadap selsama, telrcelrmin dari 9 

nilai utama Gusdur yaitu kelmanusiaan. Kolmunitas Gusdurian belrpelran aktif 

telrhadap melnye lbarkan nilai tollelransi delngan belrbagai cara dan meltoldel 

selpelrti delngan aksi solsial kelpeldulian. Mellalui meltoldel gelrakan filantrolpi yang 

dibelri istilah Gusdurian Pelduli. Sikap saling melnghargai dan melngholrmati 

pelrbeldaan, tidak melrasa belnar, mau melnelrima masukan dan saran, dan dapat 

melnye llelsaikan masalah delngan melngutamakan musyawarah. Sikap-sikap 

telrselbut pastinya sudah ada dan telrcelmin di kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang, keltika melrelka mellakukan praktik kelgiatan telrselbut. 
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Pelnggelrak dan simpatisan yang sudah telrintelrnalisasi nilai moldelrasi 

belragama delngan baik dan belnar. Hal ini akan selsuai delngan telolri dari 

Muhaimin yang melnyatakan bahwa tahap telrintelrnalisasi nilai melrupakan 

tahapan yang lelbih dari selkeldar pelngeltahuan nilai teltapi sudah pada prolsels 

aplikasi nilai dalam kelhidupan dan melnjadi karaktelr untuk 

diimplelmelntasikan di kelhidupan selhari-hari. 

Tabel 2. Kegiatan Praktik Dakwah di Komunitas  

Gusdurian UIN Walisongo Semarang 

No Nama Kegiatan Tema 

A. Forum Kajian dan Diskusi 

1 Diskusi pelmikiran Gusdur Kolmelrsialisasi pelndidikan prelspelktif 

gusdur 

Humanismel gusdur 

Gusdur sang pluralis 

Gusdur, Kolntribusdi bagi delmolkrasi 

dan dunia pelndidikan 

2 Dialolg agama Pelran pelrelmpuan dalamm melmbangun 

pelradaban pelrspelktif felminismel dalam 

agama dan kelpelrcayaan 

3 Folrum 17 an Melngurai pelmikiran fikih Gusdur 

Indolnelsia rumah belrsama: puasa 

agama-agama 

Katanya delmolkrasi? Yang belrelksprelsi 

kolk diskriminasi? 

Melncelgah 3 dolsa belsar pelndidikan: 

pelrundungan, intollelransi, dan 

kelkelrasan selksual. 

4 Lintas Iman dan 

Silapurasa 

Gelrelja St Ignatius Banjardolwol 

Pelnghayatan Kelrolhaniyan Sapta 

Darma  

5 RAKElRNAS  

(Gelrakan solsial yang 

massif dan inklusif) 

Relflelksi Gelrakan Gusdurian 

Folrum Gelrakan Gusdurian 

Panggung Delmolkrasi 

6 Telmu Kelbangsaan Jeljaring 

Kelbelragamaan 

Kelhidupan tollelrnasi, melnangulangi 

pollitisasi idelntitas  

B. Literasi Gusdurian 

1 Beldah Buku (the 7 habits) Pellajaran belrharga 
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untuk melngelmbangan diri 

Elpistelmel, nalar kritis, spiritualisasi, 

dan dinamika-dinamikannya 

(Mindset) Melngubah polla belrfikir 

untuk pelrubahan belsar dalam hidup 

(Perempuan dan kesentaraan relasi 

seksualitas) Relfolrmulasi fiqih 

hubungan selksual yang belrkeladilan 

gelndelr 

2 Kellas melnulis Pelnggelrak litelrasi 

3. Beldah Film Dolkumelntelr Dirty Voltel 

C. Perdamaian dan Advokasi 

1 Folrum delmolkrasi Pelnguasa dan basa-basi delmolkrasi 

Krisis delmolkrasi dan pelmilu 

2 Welbinar Gusdur dan keladilan gelndelr 

Gusdur dan pribumisasi islam 

Gusdur dan delmolkrasi 

Gusdur dan keladilan elkollolgi 

(Gusdur memorial lecture) 

Gusdur dan kelbijakan adil gelndelr 

3. Talksholw Pelndidikan Biaya pelndidikan mahal, mimpi 

simiskin dijelgal 

4 Safari Natal dan Lintas 

Kelpelrcayaan 

GKI Gelrelfolrmelelrd 

Kelsukupan Agung Selmarang 

5. Halal Bi Halal 1.Pelrsaudaraan Lintas Iman 

2.Ahmadiyah Kolta Selmarang 

3.Kelrolkhanian Sapta Darma 

4.Purel Agung Giri Natha 

5.Yunantol Andi Seltiawan 

6.Rolmol Alolys Budi 

7.Kelsustelran Bolngsari 

6 Sahur kelliling belrsama bu 

Shinta Nuriya Wahid 

Puasa adalah pelrisai kelselrakahan dan 

kelmungkaran 

7 Buka Puasa Belrsama Lintas agama dan kelpelrcayaan 

D. Gerakan Filantropi 

1 Gusdurian Pelduli Belncana dan Masalah Solsial 

2. Bazar Amal, Khitan dan 

Pelngolbatan Gratis 

Wujud bakti santri di hari santri 

nasiolnal 

3 Ucapan hari nasiolnal dan belsar agama 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Seltellah lellalui prolsels pelnellitian, maka pelnelliti melnyimpulkan melngelnai 

jawaban masalah yang ditelliti, delngan skripsi yang belrjudul “Dakwah 

Humanistik Dalam Pelnanaman Sikap Moldelrasi Belragama Di Kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang”. Kelsimpulan yaitu: 

1. Kolnselp dakwah humanis yang dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian 

adalah delngan melnanamkan keltelladanan dari solsolk Gus Dur. Kolnselp 

dakwah humanis ini melrupakan selbuah cara yang dilakukan ollelh 

kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol selmarang untuk melncapai tujuan 

dakwah delngan melnanamkan pelmahaman melngelnai kelbelragaman 

agama, untuk melngatasi prolblelm-prolblelm kelmanusiaan telrutama telrkait 

delngan hubungan antar umat belragama. Kolnselp dakwah humanis bisa 

dikatakan belrhasil, jika selolrang pelnelrima dakwah melngeltahui dan 

melmahami diantaranya nilai-nilai humanismel yang belrtujuan untuk 

melnghidupan rasa kelmanusiaan delmi kelhidupan yang lelbih baik75. 

Dakwah humanis yang dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang, melmiliki nilai-nilai yang dipelgang telguh saat 

melnjalankan kelgiatan, delngan harapan nilai-nilai telrselbut nantinya 

diimplelmelntasikan di selluruh kelgiatan di kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang nilai- nilai telrselbut yaitu: ukhuwah, tabsyir, 

tasamuh, tajdid.  

2. Upaya pelnanaman nilai-nilai moldelrasi belragama mellalui praktik dakwah 

humanis di kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang yaitu delngan 

belrupaya melmbelkali simpatisan dan pelnggelrak delngan pelmahaman 

dimulai mellalui pelnguatan polla pikir moldelrasi, cara pandang dan 

langsung melmpraktikan mellalui kelgiatan solsial dan kelagamaan dalam 

belrbagai meltoldel belrkelgiatan yang selring dilakukan. Dalam systelm 
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pellaksanaanya kolmunitas Gusdurian melnjalin kelrja sama delngan 

olrganisasi intelrnal, elsktelrnal bahkan kolmunitas di selkitar Kolta 

Selmarang. Belntuk kelgiatan dalam upaya pelnanaman nilai-nilai moldelrasi 

belragama mellalui praktik dakwah humanis telrselbut, pastinya teltap 

belrpeldo lman pada visi misi, prinsip dasar pelrjuangan, dan nilai-nilai 

moldelrasi belragama dan diwujudkanlah pada sisi kelmanusiaan mellalui 

kelgiatan melliputi; a. Folrum kajian dan diskusi, b. Pelrdamaian dan 

advolkasi, c. Litelrasi gusdurian, d. Gelrakan filantrolpi. 

B. SARAN 

Saran pelnelliti belrdasarkan dari pelngkajian hasil riselt dan pelnellitian 

dilapangan maka pelnelliti, belrmaksud melmbelrikan saran yang mudah-

mudahan dapat belrmanfaat bagi kolmunitas maupun pelnggelrk kolmunitas, 

diantaranya : 

1. Bagi kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang 

a. Diharapkan agar kolmunitas Gusdurian dapat melnelmukan inolvasi, 

melto ldel dan cara telrbaru untuk melnjalankan selluruh kelgiatan-kelgiatan 

dalam melmpelrjuangkan dan melnelruskan pelmikiran dan pelrjuangan 

Gusdur 

b. Diharapkan dapat melmaksimalkan telrhadap pelnanaman nilai-nilai 

moldelrasi belragama kelpada pelnggelrak dan simpatisan kolmunitas 

Gusdurian UIN Walisolngol, delngan harapan nilai telrselbut dapat 

mellelkat dan telrus diimplelmelntasikan dalam kelhidupan selhari-haruu 

selbagai wujud pelngalaman Tri Dharma Pelguruan Tinggi. 

2. Bagi pelnelliti sellanjutnya 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnelliti melngelnai dakwah humanis 

dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama di kolmunitas Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang, ollelh karelna itu pelrlu adanya pelnellitian yang lelbih 

lanjut yang belrkaitan melngelnai dakwah kultural maupun multikultural 

dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama di selbuah kolmunitas 

khususnya Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang. 
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C. PENUTUP 

Puji syukur Alhamdulillah, atas rahmat, hidayah selrta inayah Allah SWT, 

saya selbagai pelnulis skripsi ini tellah melnyellelsaikan pelnulisan skripsi ini, 

delngan pelnuh sadar bahwa masih banyak kelkurangan dalam pelnulisan skripsi 

ini, namun tidak melnyurutkan selmangat, pelnulis belrharap akan adanya saran 

dan kritik yang melmbangun. Selmolga delngan adanya skripsi yang ditulis akan 

melmbelrikan infolrmasi yang belrmanfaat dan digunakan dalam selbaik-baiknya 

untuk pelrkelmbangan dakwah dan dapat melmbelrikan infolrmasi melngelnai 

Dakwah Humanistik dalam Pelnelnaman Sikap Moldelrasi Belragama di 

Kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang. 
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Lampiran 1 

DRAFT WAWANCARA 

Wawancara kepada koordinator komunitas Gusdurian UIN Walisongo 

Semarang 

1. Bagaimana seljarah belrdirinya kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngo l 

Selmarang?  

2. Apa saja visi dan misi kolmunitas Gusdurian UIN Walisolngol Selmarang? 

3. Bagaimana struktur kelpelngurusan ko lmunitas Gusdurian UIN Walisolngol 

Selmarang? 

4. Bagaimana kolnselp/ belntuk dakwah humanistik yang ditelrapkan Kolmunitas 

Gusdurian  UIN Walisolngol Selmarang? 

5. Apa saja pro lgram atau kelgiatan yang dilakukan ollelh kolmunitas Gusdurian 

dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama? 

Wawancara kepada penggerak komunitas Gusdurian UIN Walisongo 

Semarang 

1. Selbagai pelnggelrak apakah ada prolgram atau kelgiatan yang dilakukan ollelh 

kolmunitas Gusdurian dalam pelnanaman sikap moldelrasi belragama? 

2. Bagaimana kolnselp/ belntuk dakwah humanistik yang ditelrapkan Kolmunitas 

Gusdurian  UIN Walisolngol Selmarang? 

3. Bagaimana prolgram telrselbut dilaksanakan? 

4. Apa saja kelndala dalam mellaksanakan prolgram telrselbut ? 

5. Darimana sumbelrdana yang dipelrollelh untuk melnjalankan prolgram telrselbut? 

6. Apa yang melmbeldakan dakwah humanistik yang ditelrapkan Kolmunitas 

Gusdurian  UIN Walisolngol Selmarang delngan dakwah yang biasa? 

Wawancara kepada simpatisan komunitas Gusdurian UIN Walisongo 

Semarang 

1. Bagaimana langkah-langkah yang diambil agar dakwah humanistik bisa 

belrhasil dalam melmpelngaruhi sikap mo ldelrasi belragama? 

2. Bagaimana pelmahaman sikap moldelrasi pada anggolta Gusdurian UIN 

Walisolngol Selmarang? 
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3. Bagaimana pelran kolmunitas Gusdurian  UIN Walisolngol Selmarang yang turut 

belrpelran dalam melnye lbarkan gagasan moldelrasi belragama di masyarakat?  

4. Apa saja prolgram/kelgiatan yang dilakukan ntuk melnumbuhkan sikap 

moldelrasi belragama di masyarakat?  

5. Faktolr apa yang melnghambat dan melndukung Kolmunitas Gusdurian dalam 

melnye lbarkan gagasan moldelrasi belragama? 
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Lampiran 2 

Surat Izin Riset  
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Lampiran 3 

Surat Balasan Izin Riset  
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Lampiran 4 

PROSES RISET DAN WAWANCARA 

 

 

Gambar 1. Wawancara bersama koordinator 

Gusdurian UIN Walisongo Semarang 

  

 

Gambar 2. Wawancara bersama 

penggerak Gusdurian UIN 

Walisongo Semarang 

Gambar 3. Wawancara bersama 

simpatisan Gusdurian UIN 

Walisongo Semarang 
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Lampiran 5  

Gambar Dokumentasi Kegiatan Khoul 
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Lampiran 6  

Gambar Dokumentasi Kegiatan Bidang Kajian dan Diskusi 
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Lampiran 7  

Gambar Dokumentasi Kegiatan Bidang Perdamaian dan Advokasi 
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Lampiran 8  

Gambar Dokumentasi Kegiatan Bidang Literasi 
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Lampiran 9  

Gambar Dokumentasi Kegiatan Bidang Filantropi 
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